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BAB I

PENDAHULUAN

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahluk Tuhan yang dikaruniai akal dan pikiran. Dengan akal itu,
manusia diberi kemampuan bisa membedakan antara yang benar dan salah. Oleh karena
itu manusia yang telah berbuat salah atau berbuat dosa harus bisa mempertanggung
jawabkan segala perbuatan dosa yang pernah dilakukannya itu. Manusia yang telah
berbuat dosa harus mengambil langkah yang tepat untuk membersihkan dirinya dan
dosa dan kembali kepada Tuhan. Dan salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah
dengan tobat.

Menurut kepercayaan Kristen, pada dasarnya semua manusia yang lahir setelah
Adam, sejak kelahirannya di dunia ini sudah terbelenggu oleh dosa dan telah menjauhi
Allah Bapa dan surga tempat tinggal mereka yang semula. Oleh karena itu manusia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
harus berhenti dan berubah fikiran. Ia harus merubah haluan dan berputar kembali
mengambil arah yang berlawanan. Dan langkah pertama yang harus dilakukan ini
disebut pertobatan dalam Al-kitab. Itulah langkah pertama yang harus diambil oleh
orang berdosa yang ingin diperdamaikan kembali dengan Allah.'

Dari ungkapan tersebut jelaslah bahwa bertobat merupakan pekerjaan yang harus
dilakukan atau kewajiban setiap manusia. Bahkan di dalam Injilpun tobat termasuk

berita inti di dalamnya, dari halaman-halaman vang pertama sampai yang terakhir Allah

'"Derek Price, Bertobat dan Percaya (Jakarta: Yayasan Pekabaran Injil “Immmanuel”, 1995), 11.
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memanggil manusia kepada pertobatan, ini membuktikan bahwa begitu penting arti

pertobatan bagi seorang Kristen. Oleh karena itu di dalam khotbah di gereja-gereja

jgilib.uinsa.ac.id d| um a ac. |cl (Tgl ib. um a.ac. lq(dﬁldb uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
seruan n tuntutan untuk bertobat selall 1per engarkan dengan tegas.

Tobat adalah berpaling dari dosa dan kembali kepada Allah. Pada zaman nabi-nabi
Israel seruan dan panggilan untuk bertobat ini banyak terdengar. Nabi-nabi mengatakan:
“kita harus berpaling kepada Tuhan, Tuhan yang menyatakan diri-Nya kepada
Yahwe”.?

Pertobatan adalah soal yang mencakup kehidupan manusia secara total. Orang yang
bertobat dituntut untuk merubah segenap sikap hidup dengan cara yang benar. Bahwa di
dalam pertobatan manusia meninggalkan apa yang Tuhan larang dan kembali
melakukan apa yang Ia hendaki’ Pertobatan ini merupakan istilah yang khusus di
dalam relasi antara manusia dengan Allah.

Di dalam ajaran agama Kristen, tobat merupakan suatu tuntutan , bahwa tobat
dituntut oleh datangnya Kerajaan Allah. Di dalam pewartaan Tuhan Yesus yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pertama, la telah berkata:

“Sejak waktu itulah Yesus memberitakan: Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah
dekat!” *

Kedua bagian kalimat ini boleh juga dipertukarkan sehingga menjadi: oleh karena
Kerajaan Sorga sudah dekat, sebab itu bertobatlah kamu! Maksud dari perkataan itu,

bahwa Tuhan yang mulai bertindak: la telah membuat KerajaanNya datang dan

? Allah menyatakan namaNya, yaitu: 1) Tuhan (dalam bahasa Ibrani yahwe), nama itu hendak
menunjukkan sifat Allah yang kekal, tidak berubah dan setia. 2) Allah (dalam bahasa Tbrani Elohim),
nama ini hendak menunjukkan sifat Allah yang Maha Kuasa.

* Henk Ten Napel, Jalan Yang Lebih Utama Lagi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 21.
* Al-kitab, Matius 4: 17.
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bergerak!. Maka sekarang warga negara Kerajaan ini harus bangkit juga untuk
bergerak! Tak boleh mereka teruskan saja hidupnya dengan duduk bertopang dagu,
tetapi TRETeKA Hatus' §igp sedia antuk meémbaktikan il selaku alat a4t vang Helidak
dipergunakan Allah dalam mendatangkan KerajaanNya.

Pada berita Kerajaan Sorga sudah dekat, ungkapan ini berarti bahwa Tuhan akan
mulai dengan permulaan yang baru. Berarti daya kekuatan Kerajaan Allah itu sedang
bekerja, maka kini telah mungkin dilaksanakan pembaruan hidup atau hidup baru.
Pertobatan manusia adalah pekerjaan Tuhan di dalam Roh Kudus. Jadi tobat semata-
mata karunia Allah dan mu’jizat yang terbit dari kemahakuasaan Allah.

Tuhan Yesus memberitakan bahwa Kerajaan itu sudah datang dalam pribadi Yesus
sendiri dan Kerajaan itu bekerja dalam diri manusia dengan cara yang tersembunyi.
Kini Kerajaan Allah sudah datang, kini diminta agar orang menjauhkan diri dari dosa,
menyesal, mengaku dosa dan kembali kepada Tuhan. Barangsiapa menolak anugerah
Tuhan, barangsiapa menolak mesias, ia akan tetap di bawah murka Tuhan. °

Periobatan merupakan suatu berita yang disampaikan dalam bentuk panggilan atau
tuntutan. Pertobatan ini merupakan salah satu jalan menuju keselamatan, bahkan
pemberitaan Injilpun tidak lepas dari ancaman bahwa akan ditimpa hukuman Allah bila
manusia tidak bertobat. Orang yang tidak bertobat berarti ia akan tinggal di bawah
murka dan penghukuman Allah.

Dalam Al-kitab iman dan pertobatan disebutkan dalam satu kalimat. Pertobatan

merupakan perintah pertama yang diucapkan oleh Yesus, setelah itu barulah supaya

*J. Verkuyl, Etika Kristen I Bagian Umum (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 179
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orang percaya. Tetapi hal itu tidak dimaksudkan mengurutkan saat-saat, karena
sebenarnya antara pertobatan dan iman itu saling berhubungan, dan tidak dapat
dipisah igirlli.bﬂil?liaaﬁa%gsS;gggfﬁgt%é.ac‘id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“KataNya: Waktunya telah genap, Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan
percayalah kepada Injil!"™®

Dari bunyi ayat ini jelaslah bahwa antara pertobatan dan iman itu saling mendorong,
berhubungan erat dan tidak dapat dipisah-pisahkan dalam pekerjaannya. Antara
pertobatan dan iman harus berjalan bersamaan. Bahwa tidak ada iman tanpa pertobatan
dan pertobatan juga tidak mungkin terjadi tanpa iman.

Di dalam surat-surat Paulus juga terdapat kata “tobat”. Dan Paulus memakai
ungkapan-ungkapan bahwa tobat adalah mati dengan Kristus dan bangkit dengan
Yesus. Tabiat kita yang lama ikut dimatikan di dalam Kematian-Nya dan Ia
membangkitkan kita kepada kehidupan, kehidupan yang baru dengan Roh-Nva.’
Berdasarkan surat Paulus tersebut, dalam Katekismus (Pengajaran Agama Kristen)
Heidelberg, dikatakan bahwa, tebat manusia, yang sungguh-sungguhitu terdiridan idua
bagian yakni kematian manusia lama dan kebangkitan manusia baru.

Mematikan manusia lama pertama-tama adalah adanya penyesalan dosa. Seseorang
pertama-tama dengan tulus hati menyesali dosa yaitu dengan menyesali dosa itu sendiri
dan menyesali pelanggaran terhadap kasih dan kesetiaan Tuhan. Setelah adanva
penyesalan dosa, selanjutnya adalah adanya pengakuan dosa. Dengan penyesalan vang

sungguh-sungguh di dalam hati, maka disitu pula penyesalan itu diikuti oleh pengakuan

®Al-kitab, Markus 1: 15
7Verkuyl, Ftika Kristen, 181.
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dosa. Dan setelah seseorang menyesali dosanya, mengakui dosanya, maka setelah itu 1a
harus membenci dan menjauhkan diri dari dosa. Dengan usaha-usaha tersebut yaitu
penyesalan, pengakyan, doss, membeoci, serta_ menjayhkan, dir, dd, dose,, bergrti
manusia telah mematikan manusia lamanya, dan kini telah mungkin dilaksanakan hidup
yang baru.

Dengan mematikan manusia yang lama yang penuh dengan dosa. Maka dengan
kekuatan Kebangkitan Kristus, timbullah manusia baru. Kehendak yang dahulu
terbelenggu oleh dosa, meremukkan dan membuang belenggu itu dan mengarahkan diri
kepada kehendak Tuhan dan kembali kepada-Nya.

Sescorang yang telah menjadi manusia baru hendaknya mempertahankan hidupnya
itu. Oleh karena itu seseorang yang bertobat harus terus menerus melakukan pertobatan
itu sampai mati, agar diri orang yang bertobat tersebut ada pembaharuan menuju yang
lebih baik sehingga berkenan di hadapan Allah.

Dan seseorang yang telah bertobat hendaknya dibaptiskan dengan air dan menjadi
jemazt;gereia.. Baptisan, Jtulah .tanda hahwa. seseorang, telah. bertobat yaitu, telah
mematikan manusia lamanya bersama dengan Kematian-Nya dan bangkit sebagai
manusia baru bersama dengan Kebangkitan-Nya.

Sesungguhnya rahasia pertobatan manusia yang sungguh-sungguh itu adalah Yesus
Kristus. Yesus Kristus itulah sumber tobat sebenarnya. Oleh karena itu seseorang yang
bertobat hendaknya memandang dan mengikuti Yesus dengan setiawan, agar kelak

mendapatkan kehidupan yang kekal di dalam Kerajaan Allah. Yesus berkata:
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“Kata Yesus kepadanya: Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada
seorangpun yang datang kepada Bapa kalau tidak melalui Aku”®

B. Identifikasi dan Permmusan Mastlah . uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka banyak
permasalahan yang timbul, diantaranya yaitu dalam kepercayan Kristen apa yang
menyebabkan semua orang wajib untuk bertobat, apakah ada hubungannya dengan dosa
warisan. Apa yang dimaksud dengan tobat dalam perspektif Knisten Protestan. Dan apa
yang dimaksud dengan tobat dalam perspektif Islam.

Bagaimana ajaran tentang pertobatan dalam Kristen Protestan. Apa yang mendorong
manusia untuk bertobat. Bagaimana cara tobat dalam Kristen Protestan. Bagaimanakah
tobat dalam perspektif Islam Apa tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang
bertobat baik dalam Kristen dan dalam Islam.

Berkenaan dengan beberapa permasalahan yang timbul tersebut, maka penulis
memberi batasan pada pembahasan skripsi ini. Adapun masalah yang akan dibahas
adalah, sebagat berikuit i inea acid digilib uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Apa yang dimaksud dengaﬁ tobat daiam Kristen Protestan?
2. Bagaimana ajaran tobat dalam Kristen Protestan, dan apa yang mendorong
seseorang untuk bertobat?

3. Bagaimana cara tobat dalam Kristen Protestan?

4. Bagaimana pandangan Islam tentang tobat?

*al-Kitab, Yohanes 14 €.
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C. Penegasan Judul dan Alasan Memilih Judul
1. Benegasan ueiulyiciin uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Skripsi ini berjudul: “Tobat Dalam Perspektif Kristen Protestan dan Islam” -
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan skripsi ini, perlu kiranya
dijelaskan beberapa arti kata atau istilah untuk menegaskan judul ini. Adapun
pengertian kata atau istilah dari judul diatas adalah sebagai berikut:
Tobat - Kata tawba (Arab) berarti berpaling dari jalan yang salah dan kembali ke
jalan yang benar, terutama berpaling dari perbuatan dosa kepada Allah’
Perspektif : Sudut pandangan. v
Kristen : Nama agama yang disampaikan oleh Kristus.'!
Protestan : Nama agama yang memisahkan diri dari agama Katolik Roma yang pada
mulanya dipelopori Martin Luther.
Islam : Agama vang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. berpedoman pada kitab
digiisuci-Alqur’an yang ditururkan kedunia melalui wvahyw Allah SWT. 7. o
Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah mengkaji tentang tobat yaitu
berpaling dari dosa dan mengarahkan diri kepada Allah, dalam sudut pandangan agama

Kristen Protestan yaitu agama yang disampaikan oleh Kristus yang dipelopori oleh

’Adolf Heuken, “Tobat”, Ensixiopedi Gereja, jilid. IV (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1994),
388.

"Djalianus Syah, Kamus Pelajar Kata Serapan Bahasa Indomesia, et. al. (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), 159.

"Ibid , 93.

12 W J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 770

" Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka.
1988), 444.
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Marthin Luther dan mengkaji tentang tobat dalam Islam yaitu agama yang diajarkan
oleh Nabi Muhammad saw.

2af§ﬁ?5”.ﬁ%§’a’%’?fé”é.fg’fﬁﬁfﬁmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- Adapun alasan penulis memilih judul “Tobat Dalam Perspektif Kristen Protestan
dan Islam™ ini, antara lain:

1. Tobat dalam Kristen mempunyai arti khusus, semua manusia harus bertobat
karena dosa warisan dari Adam.

2. Tobat adalah sikap dasar yang wajib dilakukan sebagai langkah awal untuk
membersihkan diri dari dosa.

3. Tobat dalam Kristen Protestan dalam cara bertobat berbeda dengan Kristen
Katolik, dalam Kristen Katolik ada sakramen pengakuan dosa sedangkan dalam
Kristen Protestan tidak ada sakramen tersebut.

4. Tobat dalam Islam berbeda dengan Kristen, dalam Islam seorang bertobat
karena dalam setiap keadaan manusia tidak luput dari dosa dan kesalahan.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
D. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Sesuai dengan rumusan r;lasalah yang telah diuraikan diatas, bahwa tujuan
penyusunan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui maksud dari tobat dalam Kristen Protestan.
2. Untuk mengetahui ajaran tobat dalam Kristen Protestan.

3. Untuk mengetahui sebab yang mendorong seseorang untuk bertobat dalam

Kristen Protestan.
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4. Untuk mengetahui cara pertobatan dalam Kristen Protestan.
5. Untuk mengetahui tentang tobat dalam Islam, sebagai analisa perbandingan.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
E. Sumber-sumber Yang Dipergunakan
Untuk memperoleh data-data dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan
sumber yang bersifat library research yakni mengadakan pengkajian melalui buku-buku
literatur yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini. Adapun sumber ini di
dapatkan dari dua data, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Sumber Primer (pokok)
Dalam study literer ini penulis menggunakan sumber yang bersifat pokok,
karena sumber ini adalah suatu pedoman wajib yaitu al-Kitab yang merupakan
kitab suci umat Kristiani, al-Qur’an yang merupakan kitab suci umat Islam.
2. Sumber sekunder (tambahan)
Dalam study literer ini untuk melengkapi dan memperjelas pembahasan
i BFEARalahan iy melke.dipRrenpkan. sumber S duku-hukp yane menupians
dan berkzaitan dengan pembahasan ini. Disamping itu juga dilengkani dengan

sumber dari karya 1lmiah yang sesuai dengan pembahasan permasalahan ini.

F. Metode Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pembahasan skripsi ini nantinya, maka penulis memakai

metode pembahasan, antara lain:
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a. Metode Deduktif yaitu metode yang berangkat dari dasar-dasar pengetahuan

yang umum, dari proposisi yang berlaku secara umum dan meneliti persoaian-

dipérsoalan dtitistis/ldari rsegic dasar dasarspengetd ilénuyang umdi ftulrkemudian
di tarik kesimpulan.'*

b. Metode Induktif yaitu metode yang berlandaskan pada pengetahuan-
pengetahuan yang khusus, fakia-fakia yang unik, dan merangkaikan fakta-fakia
yang khusus itu menjadi suatu pemecahan vang bersifat umum. "

c. Metode Deskriptif yaitu mempelajari agama dengan cara mendeskripsikan
agama. Metode deskriptif ini dalam membahas suatu permasalahan hanya ingin
memaparkan dan tidak memberikan penilaian ataupun komeniar ientang benar
atau salah suatu agama, yang penting adalah menerangkan agama dengan apa
adanya. Menurut kepercayaan dan ajaran yang diakui dan diyakini oleh
pemeluknya. "

d. Meiode Komparati yaitu metode yang di gunakan untuk mempelajari agama

AR i gadikA perbandah atie G s deipd SgAA ik

G. Sisiematika Pembahasan
Uniuk memperoleh suatu pembahasan dan pemahaman dalam menganalisa iobat
dalam perspektif Kristen ini, maka perlu kiranva dalam skripsi ini dikemukakan

sistematika secara global, kemudian pembahasannya diadakan pembagian menjadi bab,

“Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989). 2.
13
Ihid., 2.

“*Mahmud Manan MA Laporan Penelitian- Metodologi Perbandingan Agama (Surabaya: Fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Ampel, 1994), 58-59.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



11

masing-masing bab dipecah menjadi sub bab dengan memperhatikan korelasi dari
masing-masing bagian sehingga merupakan satu kesatuan yang terdiri dari sebagai

berik‘-@igilib‘uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab I Pendahuluan
Bab ini merupakan pola dasr dari keseluruhan isi skripsi, dalam bab ini
meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan perumusan masalah,
penegasan judul dan alasan memilih judul, tujuan yang ingin dicapai, sumber-
sumber yang dipergunakan, metode pembahasan dan sistematika pembahasan.

Bab Il Tobat Dalam Kristen Protestan
Bab ini merupakan pembahasan dari permasalahan, dalam bab ini pembahasan
meliputi pengertian tobat sub bab ini terdiri dari berpaling dari dosa, kembali
kepada Allah, ajaran tobat dalam Kristen Protestan sub bab ini terdiri dari
perintah tobat dalam Kristen Protestan, Tuhan yang menggerakkan seseorang
untuk bertobat, Ancaman penghukuman bagi yang tidak bertobat dan hal yang

digtiicndereng pertobatars dalam Kzisten Protestad sub. babani térdiniidarh mamisia

bertobat karena beriman,l manusia bertobat karena berdosa.

Bab II1 Tata Cara Tobat Dalam Kristen Protestan
Dalam bab ini pembahasan meliputi persiapan-persiapan tobat dalam Kristen
Protestan sub bab ini terdiri dari mematikan tabiat manusia lama dan
membangkitkan tabiat manusia baru, pelaksanaan tobat dalam Kristen
Protestan sub bab ini terdiri dari tobat dilakukan secara terus menerus,

baptisan air untuk tanda pertobatan pertama.
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Bab IV Analisa Tentang Tobat

Dalam bab ini penulis menguraikan analisa tentang tobat di dalam perspektif
digiiKristen. Protestan, kemudian penulis. Juga, menguraikan. tentang, tobat .dalam

perspektif Islam, baik ditinjau dari pandangan filsafat Islam maupun dari
tasawuf Islam, sebagai analisa perbandingan karena Islam merupakan agama
yang dianut oleh penulis.

BabV  Kesimpulan, Saran dan Penutup
Bab ini merupakan jawaban dari keseluruhan rumusan masalah, yang kesemua
rumusan masalah tersebut mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang

lainnya, dalam bab in1 berisikan kesimpulan, saran dan penutup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB 11
TOBAT DALAM KRISTEN PROTESTAN
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
A. Pengertian Tobat

1. Berpaling dari dosa.

Tobat diambil dari kata %8 - L55 - U5 -5 -C8 adapun arti dari Kata tersebut
adalah (5331‘_,3,\;13 . bertaubat kepada Allah ;’cf‘;i E$ t..}wucul; . bermaksud, berjan;i,
bersumpah untuk tidak mengerjakan; Wik Mlu\a ‘mengampuni, ,f-e'-?':menyesal).l
Dalam Kamus Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa tobat adalah sesal atau menyesal
akan dosa (perbuatan yang jahat dsb) dan berniat tetap hendak memperbaiki hidup; dari
pada dosa.”

Tobat berasal dari kata rawbah (Arab) yang berarti kembali ke jalan yang benar dan
betul, terutama berpaling dari berbuat dosa dan kembali kepada Allah. Jadi yang
dimaksud dengan “tobat” adalah menyesal akan dosa dan bermaksud, berjanji,
bersunipah untuk-tidak imengerjakandosa itu lagi kemudian kembalike jalan kebenaran
menurut kehendak Allah. |

Sedangkan di dalam Al-kitab juga dijelaskan tentang arti tobat, baik di dalam
Perjanjian Lama maupun di dalam Perjanjian Baru. Di dalam Perjanjian Lama, kata
yang paling banyak dipergunakan untuk menjelaskan arti kata tobat adalah kata Ibrani

“syub” yang berarti berpaling dan kembali kepada Tuhan. Kata ini dapat diingat akan

'Ahmad Warson Munawwir, AI-Munawwir (Kamus Arab-Indonesia) (Surabaya: Pustaka Progressif,

1997), 140.
W 1.S. Poerwadarminta, Kamus Unmum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 1082.
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nabi Yesaya yang menamakan anaknya “Syear Ya Syub” yang berarti suatu sisa akan
kembali.

Adapun di’ dalam Pefanjian Baru, ada dua Kata yang banmak diginakan untuk
menjelaskan tentang arti “tobat”. Kedua kata tersebut saling melengkapi. Kata pertama
yang dipakai di dalam Perjanjian Baru untuk menjelaskan kata tobat adalah kata Yunani
“metanoia”. Kata in1 berlatar belakang dari kata ibrani “syub” yang di pakai di dalam
Perjanjian Lama untuk menjelaskan arti kata tobat. Kata “metanoia” ini lebih lazim
dipergunakan sebagai pengertian rohani. Kata metanoia (Yunani) ini terutama berarti
perubahan hati. Kata ini menunjuk kepada suatu perubahan dalam hati kita, perasaan
kita, pengalaman kita, daya upaya dan rencana kita.’ Kata ini lebih menunjuk pada
perubahan di dalam yang berarti berkehendak, bertujuan, berkeinginan, dan bercita- cita
dari pada dahulu.

Kata metanoia (Yunant) ini berarti perubahan hati atau perubahan pikiran. Kata ini
mengartikan suatu pengambilan keputusan, suatu penentuan sikap. Jadi kata

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“metanoia” ni berarti mengambil suatu keputusan yang tegas di dalam hati, atau
berubah pikiran. Kata “meranoia” ini berarti suatu keputusan batiniah. Pertobatan
sebagai perubahan secara batin sangat ditekankan oleh aliran Gesinnungsethik atau
etika kecenderungan. yang berpandangan bahwa yang paling penting dalam tingkah

laku manusia adalah suara hati yang memberitahukan kepada manusia keputusan mana

vang perlu diambil *

'J. Verkuyl, Aku Percaya (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1981), 190
*Henk Ten Napel, Jalan Yang Lebih Utama lagi (Jakarta: BPK Gunung Mulia. 2000), 22
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Kata meranoia (Yunani) ini berarti mengungkapkan perubahan hati atau budi secara
menyeluruh yaitu berbalik dari hati yang tertuju pada diri sendiri dan mengarahkannva
kepada Affah *Beriobat bérartt harus meninggaikan yang jahat dan mengarahkan diri
(kembali) kepada yang baik, karena kehendak Allah itu tiada lain adalah kehendak yang
baik, sedangkan perbuatan vang jelek itu adalah adalah kehendak manusia sendiri yang
dikendalikan oleh Iblis. Para ahli psikologi menjelaskan bahwa proses pertobatan
merupakan suatu penyatuan kembali diri manusia yang terbelah, karena yang jahat yang
diinginkan atau dilakukannya itu dirasa sebagai sesuatu yang bertentangan dengan yang
baik dalam lubuk hatinya.®

Kata kedua yang banvak dipakai di dalam Perjanjian Baru untuk menjelaskan arti
kata tobat adalah kata Yunani “epistrophe”. Kata ini berlatar belakang dari kata Ibrani
“syub” yaitu kata yang dipakai di dalam Perjanjian Lama untuk menjelaskan kata tobat.
Kata epistrophe (Yunani) ini terutama berarti perubahan hidup. Kata ini lebih menunjuk
pada perubahan dalam tingkah laku yang kelihatan. Kata “epistrophe” ini bermaksud

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berbalik dan berkelakuan dari pada dahulu di dalam praktik kehidupan. Kata
“epistrophe” yang dipakai di dalam Perjanjian baru untuk menjelaskan kata “tobat™ ini
berarti lebih menunjuk pada suatu tindakan lahiriah yang menandakan suatu perubahan
sikap batiniah atau tindakan untuk berbalik atau berputar haluan.

Berdasarkan asal usul kata tentang pertobatan tersebut dapat dikatakan bahwa kata

“metanoia’ terutama berarti perubahan di dalam hati, sedangkan kata “epistrophe”

*Anthony de Mello S I, Hidup Di Hadirat Allah (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 135.
°Adolf Heukun SI. “Tobat™. Ensiklopedi Gereja, Jilid. TV (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka,
1994), 388.
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terutama berarti perubahan hidup atau tindakan. Akan tetapi kedua kata tersebut harus
dipergunakan dengan cara bersamaan, karena keduanya saling melengkapi.

Kedua Kata yang dipakai-ai dalam Perjanjian ‘Baru tersebut berlatar belakang dan
kata yang sama yaitu kata Ibrani “syub” yaitu kata yang dipakai di dalam Perjanjian
Lama untuk menjelaskan kata tobat ini. Oleh karena itu, kedua kata yang dipakai di
dalam Perjanjian baru tersebut sama saja artinya tobat atau pertobatan. |

Antara kedua kata di dalam Perjanjian baru untuk menjelaskan kata tobat itu dalam
penggunaaannya tidak dapat dipisah-pisahkan. Kedua kata tersebut tidak dapat
dipisahkan dalam pengertiannya untuk menjelaskan tentang arti pertobatan yang
sesungguhnya. Keduanya harus dilakukan secara bersamaan. “Metanoia” terutama
berarti perubahan hati atau perubahan pikiran, kata ini lebih berarti perubahan di dalam
atau lebih menekankan sisi batiniah dari pertobatan. Sedangkan “epistrophe” terutama
berarti perubahan hidup, yaitu lebuh menekankan dan segi lahiriah yang merupakan
bukti nyata dari perubahan yang terjadi secara batiniah itu. Apabila kedua arti kata
tersebut digabungkan, maka akan di dapatkan arti adari pertobatan yang seutuhnya,
yaitu perubahan hati atau pikiran yang bersifat batiniah, yang disusul dengan tindakan
nyata yang bersifat lahiriah untuk berbalik dan kembali kepada Allah. Tobat batin dapat
diungkapkan dan dengan demikian juga diteguhkan oleh berbagai bentuk lahiriah.”

Tobat adalah tindakan berbalik dari dosa dan mengarahkan diri kepada Allah.® Kata
tobat berarti berpaling dari jalan yang salah atau kembali ke jalan yang benar terutama

berpaling dari berbuat dosa kepada Allah. Tindakan berpaling ini menyangkut seluruh

T1L:
Ibid., 389.
8Gerald O’ Collins, Edward G. Forrugia, Kamus Teologi (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 334.
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diri orang, baik hati maupun tindakannya. Pertobatan sebagai keputusan hati harus
dapat menyatakan diri dalam satu tindakan yang jelas.

Pertobatan yang sesungguhnya harus dimulai di dalam hati dan meluas terus,sampai
rn'eliputi seluruh kehidupan, menjadi selebar dan sedalam kehidupan itu. Bertobat
berarti mengubah seluruh sikap hidup, hati, dan batin yang sedalam-dalamnya. Itulah
yang disebut dengan pertobatan.

Pertobatan yang dimaksudkan oleh Al-kitab adalah bahwa seseorang harus merubah
dirinya baik batin maupun lahiriahnya. Seseorang yang hanya berubah batin tetapi tidak
dinyatakan dalan tindakkannya, berarti ia tidak menjalankan pertobatan yang
sesungguhnya yang dimaksudkan oleh Al-kitab. Dn begitu juga sebaliknya, seseorang
yang secara tiba-tiba berubah cara hidupnya, tetapi di dalam hatinya ia tidak sungguh-
sungguh bertobat, berarti ia juga tidak mengalami pertobatan yang sesungguhnya.

Tuhan Yesus berkata bahwa yang dituntut dari manusia bukanlah perubahan
perasaan hati saja atau perubahan batin saja, melainkan ketaatan yang kelihatan juga.
Keberadaan manusia'sehiruhriya yang dimintay tidak haiyajiwanya. sajigijiga termasik
perbuatannya. Karena pada perisfiwa penghakiman terakhir, Allah tidak akan bertanya
mengenai perasaan hati, melainkz;n mengenai-perbuatan-perbuatan kasih.”

2. Kembali Kepada Allah.

Istilah tentang pertobatan ini secara khusus di pakai di dalam hubungan antara

manusia dengan Tuhannya. Tobat adalah suatu perubahan yang radikal di dalam sikap

manusia terhadap Tuhan. Tobat bukan pertama-tama pengertian moral (kesusilaan)

9Napel, Jalan Yang, 23.
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tetapi pengertian religi yang amat @l@. Bahwa di dalam pertobatan manusia harus
meninggalkan apa yang Tuhan larang dan menjalankan apa yang la kehendaki.

Banyak perbuatan yang dilarang oleh” Tuhan. Apabila kita bertanya kepada nabi-
nabi: “Dari manakah kami harus berpaling?”, maka jawab mereka tentulah, “Dari
kejahatan-kejahatan, pelanggaran-pelanggaran, keburukan-keburukan, dari perbuatan-
perbuatan jahat dan lapangan sosial, ekonomi dan polotik, dari kemerosotan susila dan
agama, dari penyembahan berhala dan sebagainya”."’

Nabi-nabi Israel mengatakan dosa dengan namanya secara konkrit. Nabi-nabi
membern ingat kepada orang-orang Israel yang telah memilih Jjalan yang salah, untuk
segera bertobat. Orang-orang Israel pada waktu itu menyembah berhala, padahal itu
adalah perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Tuhan. Oleh karena itu para Nabi
memberi ingat kepada orang-orang Israel yang menyembah berhala itu, agar
meningglkan perbuatannya itu dan kembali kepada Allah.. Di dalam Al-kitab

disebutkan:

“Bertobatlah, hai orang Israel, kepada Dia yang sudah kamu tinggalkan jauh-jauh!.
Sungguh pada hari itu kamu masing-masing akan membuang berhala-berhala
peraknya dan berhala-berhala emasnya yang dibuat oleh tanganmu sendiri dengan

» 11

penuh dosa”.
Dari penjelasan Al-kitab tersebut, berarti bertobat artinya membebaskan diri dari
penghambaan atau perbudakan kepada dewa-dewa dan kuasa-kuasa lain di dunia ini,

kemudian membelakangi semuanya itu dan kembali kepada Allah.

1y Verkuyl, Etika Kristen I Bagian Umum (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 176.
"' Al-kitab, Yesaya 31:6-7.
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Di dalam Al-kitab disebutkan bahwa yang dimaksud dengan pertobatan adalah
berpaling dari perbuatan vang sia-sia dan kemudian kembali kepada Allah. Jadi di
dalam péftoBatah ianusis harts heninggalkan Sémuk upayanya yang siasia dan ‘mulai
menuruti kehendak Allah dan siap untuk mendengar serta menaati perintah-Nya.

Adapun diantara perbuatan yang sia-sia itu adalah penyembahan kepada berhala-
berhala, karena berhala itu adalah benda mati yang tidak mungkin mendengar perkataan
manusia. Tidak mungkin berhala dijadikan Tuhan yang disembah, karena berhala itu
adalah benda mati dan tidak hidup, sedangkan Tuhan itu adalah Tuhan yang hidup dan
Maha Kuasa. Oleh karena itu, maka manusia yang menyembah berhala itu adalah
perbuatan yang sia-sia. Sesungguhnya yang harus disenbah adalah Alah yang hidup.
Hal ini sesuai dengan apa vang disebutkan di dalam Al-kitab:

“Sebab mereka sendiri bercerita tentang kami, bagaimana kami kamu sambut dan

bagaimana kamu berbalik dari berhala-berhala kepada Allah untuk melayani Allah

yang hidup”."”

Dari penjelasan ayat tersebut berarti yang dimaksud dengan pertobatan adalah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berbalik dari berhala-berhala kepada Allah. Bertobat berarti membelakangi yang semula
disembah, lalu menghadap Tuhan Allah. Bertobat berarti tidak mau berbakti lagi kepada
berhala-berhala dunia ini, membelakanginya. Dan orang yang bertobat berarti harus
membebaskan diri dari penghambaan atau perbudakan kepada dewa-dewadan kuasa-

kuasa lain di dunia ini, membelakangi semunya itu, berbalik dan kemudian kembali

kepada Allah yang hidup.

Ibid . 1 Tesalonika 1:9.
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Pertobatan yang di maksudkan dalam Kristen Protestan adalah melepaskan diri dari
penghambaan kepada penguasa-penguasa dan dewa-dewa dunia ini, membelakangi
semuanya|iitu; dan kemudian; kembalic kepada sAllah. Seseorang.yangibertobat harus
berpal.ing dari dosa-dosa itu lalu memandang kepada Yesus Kristus yang merupakan
Gambar Allah. Yesus Kristus itu adalah Tuhan. Jadi bertobat menurut Kristen Protestan
adalah berpaling dari perbuatan dosa, mengubah segenap sikap hidup, dan hati, lalu

memandang kepada Tuhan Yesus Kristus dan mengikutiNya.

B. Ajaran Tobat Dalam Kristen Protestan

1. Perintah Tobat dalam Kristen Protestan.

Pertobatan adalah berita inti di dalam Al-kitab. Dari halaman-halaman Al-kitab
yang pertama sampai yang terakhir Allah memanggii manusia kepada pertobatan. Ini
membuktikan bahwa begitu penting arti pertobatan bagi setiap umat Kristiani. Oleh
karena itu seruan dan tuntutan untuk bertobat selalu diperdengarkan dengan tegas di
dalam Kiotbatrdi gerejalprejansa ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Di dalam gereja pertobatan; memegang peranan yang amat penting, pertobatan
merupakan kata kunci eksistensinya. Gereja yang melalaikan berita pertobatan berarti
kehilangan ciri khasnya sebagai umat yang sudah mendapat rahmat Tuhan dan yang
terpanggil untuk hidup di dalam semangat pembaharuan. Memungkiri pertobatan berarti

memungkiri Injil."

BVolkhard Scheunemann, Peranan Pertobatan, Iman, Roh Kudus Bagi Pembangunan Gereja dan
Theologia (Malang: Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, 2001), 5.
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Pertobatan yang di maksudkan dalam Kristen Protestan adalah melepaskan diri dari

penghambaan kepada penguasa-penguasa dan dewa-dewa dunia ini, membelakangi

semuanya,ity; dan kemudian, kembali kepada ;Allah. Seseorang.yang bertobat harus
berpaling dari dosa-dosa itu lalu memandang kepada Yesus Kristus yang merupakan

Gambar Allah. Yesus Kristus 1tu adalah Tuhan. Jadi bertobat menurut Kristen Protestan
adalah berpaling dari perbuatan dosa, mengubah segenap sikap hidup, dan hati, lalu

memandang kepada Tuhan Yesus Kristus dan mengikutiNya.

B. Ajaran Tobat Dalam Kristen Protestan

1. Perintah Tobat dalam Kristen Protestan.

Pertobatan adalah berita inti di dalam Al-kitab. Dari halaman-halaman Al-kitab
yang pertama sampai yang terakhir Allah memanggii manusia kepada pertobatan. Ini
membuktikan bahwa begitu penting arti pertobatan bagi setiap umat Kristiani. Oleh
karena itu seruan dan tuntutan untuk bertobat selalu diperdengarkan dengan tegas di
Aelan Eﬁg{%ﬂpa%&gjg%gwmsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Di dalam gereja pertobatan; memegang peranan yang amat penting, pertobatan
merupakan kata kunci eksistensinya. Gereja yang melalaikan berita pertobatan berarti
kehilangan ciri khasnya sebagai umat yang sudah mendapat rahmat Tuhan dan yang
terpanggil untuk hidup di dalam semangat pembaharuan. Memungkiri pertobatan berarti

memungkiri Injil."”

BVolkhard Scheunemann, Peranan Pertobatan, Iman, Roh Kudus Bagi Pembangunan Gereja dan
Theologia (Malang: Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, 2001), 5.
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Panggilan dan seruan untuk bertobat di dalam Injil banyak sekali terdengar,
misalnya dalam pengajaran Yohanes Pembaptis dan Pengajaran Yesus. Baik dalam
Pengajaran® Yohaies  PeriBaptis maupufl® datai” pefgajaran " Yesis,” 4jarah" teridng’
pertobatan itu adalah karena di dasarkan pada berita tentang Kerajaan Allah.

Dalam kitab Perjanjian Lama ajaran tentang pertobatan itu sering kali terdengar.
Seruan untuk bertobat itu sering kali terdengar terutama pada nabi-nabi Israel. Dan
seruan Yohanes pembaptis itu termasuk kepada seruan nabi-nabi Israel, sebab dialah
nabi Israel yang terakhir pada zaman Perjanjian Lama. Namun sebenarnya 1a telah
berdiri diambang pintu zaman Perjanjian Baru, jadi ia juga termasuk pendahulu
Perjanjian Baru. Yohanes Pembaptis memberitakan kepada manusia untuk segera
bertobat karena Kerajaan Allah sudah dekat. Ajaran Yohanes Pembaptis tentang
pertobatan itu didasarkan karena datangnya Kerajaan Allah. Yohanes berseru:

“Bertobatlah, sebab Kerajan Sorga sudah dekat!”."*

Dalam pewartaan Yesus, tobat merupakan pewartaanNya yang pertama Dan dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ajaran Yesus juga dikatakan bahwa bertobat itu di dasarkan pada berita tentang

Kerajaan Allah sudah dekat. Tuhan Yesus berkata:

“Sej?sk waktu itulah Yesus memberitakan: Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah
dekat!”.

Tentang pemberitaan tersebut, menurut Calvin dapat juga dipertukarkan, sehingga
dapat di baca sebagai berikut: “karena Kerajaan Sorga sudah dekat, maka dan itu

bertobatlah!”. Maksud dari perkataan Tuhan Yesus tersebut bahwa Allah telah

" Al-kitab, Matius 3-2.
B1bid , Matius 4:17.
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mendatangkan kerajaanNya ke dunia, maka dan itu bertobatlah. Bahwa Allah telah
bertindak, karena itulah manusia juga dituntut untuk bertindak pula sebagai
jawabannya. OlehKarena "Kerajaan” Aliah®sudah "dekat, maka manusia dituntut Gntuk
segera bertindak yaitu dengan bertobat dan kembali kepada Allah. Orang yang tidak
bertobat ia tidak akan melihat Kerajaan Allah vaitu Kerajaan yang akan membawa
manusia kepada keselamatan dan kehidupan yang kekal.

Kini Kerajaan Allah sudah datang, kini diminta keputusan-keputusan yang radikal,
kini diminta agar orang menjauhkan din dari dosa, menyesal, mengaku dosa dan
kembali kepada Allah. Seseorang harus berbalik dari dosa dan kembali kepada Allah.
Di dalam pengajaran Yesus bukan pembalikan saja yang diminta, tetapi pembalikan
yang mutlak, tanpa tawar menawar. Yesus Kristus tidak menerima kompromi ya atau
tidak. Ia tidak menerima persetujuan lainnya kecuali persetujuan yang mengorbankan
segala-galanya kepada-Nya.'®

Yesus adalah mesias atau juru selamat yang dikirim Tuhan untuk menyelamatkan
manusia, agar manusia tidak terus menerus hidup dalam dosa, oleh karena itu Yesus
menuntut agar manusia bertobat. Pertobatan adalah karya penyelamatan Tuhan yang
terakhir kali, oleh karena itu semua manusia wajib untuk bertobat.

Kematian dan kebangkitan Yesus adalah rahasia dari keselamatan manusia. Dia
telah menebus dosa atau kesalahan manusia dengan kematianNya dan bangkit kembali
atas kuasa Allah sebagai manusia baru vang bersih dari dosa. Hanya Dialah manusia

yang bersih dari dosa. Dialah Anak Allah vang turun dari sorga untuk menyelamatkan

"Verkuyl, Etika Kristen, 180
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manusia. Dialah gambar Allah dan pemimpin dari Kerajaan Allah. Kerajaan itu telah
datang di dalam Yesus sendiri dan daya kekuatan Kerajaan itu bekerja di dalam diri
manusig.dengan.cara yangtersembunyi.

Pada berita tentang “Kerajaan Sorga sudah dekat!” itulah berita yang
menyenangkan dan penuh dengan kesungguhan yang hebat. Itulah berita yang
menentukan sedemikian kuatnya. Tuhan telah mendatangkan Kerajaan-Nya. Tuhan
datang tidak untuk menghukum manusia, tetapi untuk menyelamatkan manusia. Dengan
datangnya Kerajaan Allah ke dunia berarti daya kekuatan Kerajaan itu sedang bekerja,
maka kini telah mungkin dilaksanakannya pembaruan hidup. Tuhanlah yang mulai
dengan permulaan baru, oleh karena itu manusia juga dituntut untuk mengarahkan
kehidupannya kembali secara baru.

2. Tuhan Yang Menggerakkan Untuk Bertobat.

Berita tentang datangnya Kerajaan Allah, telah membuktikan bahwa Tuhanlah yang
mulai bertindak. Tuhan telah mendatangkan KerajaanNya, maka segeralah bertobat dan
mulai déngan" permilaan’ bari: Tobat fantisia’ buKafilah “pekeijdan nfanusia°sendiri,
tetapi semata-mata hanyalah bekeljaan Allah. Allah melalui Roh Kudus yang
menggerakkan manusia ubertobat. Roh itu yang merobah hati dan pikiran manusia,
sehingga manusia dapat berbalik dari dosa dan kembali kepada Allah.

Pertobatan manusia semata-mata hanyalah hasil karya Tuhan. Apabila kita bertanya

kepada nabi-nabi: “Siapakah yang mengerjakan tobat?”, maka jawab mereka
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serempak: “Tuhanlah yang mengerjakannya. Anugerah-Nya yang mengerjakannya,
kasih-Nya, setia-Nya, belas kasihanNya yang menggerakkan kita kepada tobat”."’

Kasih Allah. pengampunan, dan belas: kasthan-Nya jtulah yang merupakan sumber
pertobatan manusia. Tobat manusia itu timbul dari suatu keajaiban yaitu bahwa Tuhan
kembali kepadannya karena belas kasihan-Nya. Pertobatan manusia timbul karena
pekerjaan Allah melalui Roh-Nya di dalam diri orang tersebut. Roh itu yang
menggerakkan manusia untuk bertobat. jadi pertobatan manusia itu semata-mata
hanyalah karena rahmat Allah. Orang yang bertobat berarti telah mendapatkan anugerah
dari-Nya.

Pertobatan yang sesungguhnya adalah sesuatu yang dimulai oleh Allah sendiri,
bukan oleh manusia. Pertobatan itu terjadi bukan karena timbul sendiri di dalam hati
manusia yang ingin bertobat, melainkan karena Allah yang berbelas kasihan
menghendakinya. Terlepas dari belas kasihan Allah dan pekerjaan Roh Kudus, tanpa
pertolongan dari Dia, manusia dan dirinya sendini tidak bisa bertobat.’® Manusia
sesunggulinya’hanya dapat'meneérima“saja’ dati pertolongan Tuham, dari ‘belas kKasihan-
Nya, dari perkenan-Nya, disitulah manusia mulai bertobat. |

Allah melalui Roh Kudus-Nya yang menarik dan menggerakkan manusia untuk
bertobat. Kalau saja Allah tidak terlebih dahulu mendorong manusia untuk bertobat dan
kembali kepadaNya, dan tanpa bantuan dari Dia, manusia tidak mungkin dapat

menjalankan pertobatan. Oleh karena itu manusia hendaknya memohon kepada Allah

agar memberikan anugerah-Nya itu kepadanya, agar ia dapat bertobat dan kembali

7y
Ibid , 177,
"®Derek Price, Berfobat dan Percaya, (Jakarta: Yayasan Pekabaran Injil “Immanuel”, 1995), 20.
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kepada-Nya, dan kelak mendapatkan keselamatan. Inilah do’a yang dapat diucapkan
oleh orang-orang yang ingin mendapatkan anugerah dari-Nya untuk menjalankan
pertobatatig/ dani de’a permohonasr i ugal diucaplean doleh Yeremia  padalisaat-saat id
jauh dari Tuhan:

“Bawalah kami kembali kepada-Mu, ya Tuhan, maka kami akan kembali,
baharuilah hari-hari kami seperti dahulu kala!”"

Tuhan tidak akan meningglkan umat-Nya. Dia tetap mencari umat-Nya yang
tersesat untuk menolong dan membawanya kembali ke jalan yang benar dan kembali
kepadaNya. Itu membuktikan bahwa memang kasih Allah itu lebih besar. Tuhan Yesus
berkata, Ia sadar bahwa ia datang ke dunia ini untuk mencari dan menyelamatkan
manusia, supaya manusia memilih jalan yang benar dan kembali kepada-Nya. Begitu
besar kasih Allah kepada umatNya, sehingga mereka dituntun untuk mendapatkan
keselamatan melalui jalan pertobatan. Pertobatan adalah uluran tangan terakhir Tuhan

untuk menyelamatkan manusia dari hukuman Tuhan. Di dalam Al-kitab disebutkan:

aukah enS%kau dna p sepi _kekayaan ke r anNya
B e b e e R
menuntun engkau kepada pertobatan?”*’

Pertobatan merupakan karunia Allah semata-mata dan mustahil dikerjakan manusia
tanpa pekerjaan Roh Kudus di dalam dirt manusia. Namun karena Allah yang
mengerjakanNya, baik kemampuan maupun pekerjaan di dalam manusia tersebut
menurut kerelaan-Nya. Jadi seseorang yang bertobat berarti dengan pimpinan Roh

Kudus, 1a berbalik dari jalan yang salah atau dosa kemudian kembali kepada Allah.

' Al-kitab, Ratapan 5:21
2 1bid , Roma 2:4
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Manusia yang bertobat berarti berbalik dari kehendakNya sendiri kemudian mulai

mengerjakan kehendak Tuhan dan kehendak Tuhan itu tiada lain adalah kehendak yang

baik. Sebelumyibertobatdiorang, yangcberdosaiitu .senantiasa,imenunutyikehendaknya

sendiri, tetapi setelah bertobat 1a suka menuruti kehendak Tuhan.
Segala orang yang mendapat anugerah Tuhan adalah orang berdosa juga, akan tetapi

1a tidak melanjutkan hidup berdosa itu, bahkan berpaling dari dosanya dan bertobat

melakukan perbuatan baik menurut kehendak Allah.”’

Pertobatan manusia merupakan mu’jizat yang berlawanan dengan apa yang

kodrat manusia.’’ Pertobatan adalah penyangkalan terhadap suatu hidup vy

bertentangan dengan kehendak Allah dan permulaan dari suatu hidup baru yang sesuai
kehendakNya. Dan kehendak Allah itu tiada lain adalah kehendak yang baik dan benar.
Pertobatan adalah semata-mata karunia dari-Nya. Dan Allah yang memimpin
manusia menempuh jalan pertobatan. Roh Kuduslah yang bekerja dalam hati manusia.
Pertobatétf ddalali’stiath keagaivan tat mi'jizaf Vang terbit dari Kemahakiasaan® Adtah.
Tidak ada satupun perkara yang mustahil bagi-Nya, dan tidak ada masa ataupun umur
tertutup bagi orang untuk bertobat. Roh Allah bertiup kemana saja dikehendakiNya dan
bila saja la mau.”*Walaupun seseorang berkehendak untuk bertobat tetapi Tuhan belum

menghendakinya, maka seseorang tidak akan memperoleh rahmat pertobatan itu. Injil

*'D. Bakker Sr, Penghibur Sejati (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1982), 112

“G.C. Van Niftrik, B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 494.
“*Verkuyl, Aku, 195.
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mengatakan bahwa hanya Allah saja yang dapat menghapuskan dosa-dosa yang telah
anda perbuat, dan hanya Dia saja yang dapat memberik kekuatan untuk bertobat.

Tobat angrupakan tindakan, yang: dituntut dari manusia;sebagai jawaban atas-kasih
karunia Allah kepada manusia. Tanggung jawab manusia sungguh-sungguh di tantang
dan dituntut dalam pertobatan, oleh karena itu Al-kitab berbicara tentang pertobatan
dalam bentuk imperatif yang menantang kehendak manusia yaitu “bertobatlah!™
Maksudnya ialah supaya segenap hidup orang Kristen menjadi suatu pertobatan. Ajaran
pertobatan di dalam Kristen Protestan sesuai dengan Al-kitab itu bahwa manusia
bertobat itu karena Kerajaan Allah. Kerajaan itulah yang menjadikan manusia bertobat.
Apabila manusia tidak bertobat berarti ia tidak akan mendapatkan keselamatan dan
kehidupan yang kekal di dalam Kerajaan Allah itu.

Bertobat berarti mengakui Allah sebagai raja dari Kerajaan Allah dan
mengharapkan segala sesuatu hanya dari-Nya.”* Manusia sungguh hanya bergantung
dari kasih karunia Allah. Dan kasih karunia-Nya itulah yang mendorong manusia untuk
bertobat.

Allah melalui Roh Kudus-Nya yang mengerjakan tobat. Hal ini bukan berarti bahwa
manusia harus pasif, tetapi sebaliknya manusia harus aktif. la harus bertindak dan harus
menjawab pekerjaan Allah di dalam dia. Manusia jangan berpangku tangan saja, tetapi
ia harus mengedangkan tangannya untuk menyambut apa yang hendak dikaruniakan

Allah kepadanya. Tobat mengikut sertakan pikiran, perasaan dan kemauan. Tobat

*Napel, Jalan Yang, 22.
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menyangkut kemauan dan usaha aktif manusia, tetapi diawali oleh rahmat Allah dan di
dukung oleh-Nya selama seluruh prosesnya.

Di_dalam bertobat tindakan manusia, itu penting. Tanpa tindakannya itu, maka
pekerjaan Roh Kudus di dalam dia tidak bisa disebut pertobatan. Tetapi manusia juga
tidak boleh membanggakan bahwa pertobatan itu sebagai prestasi dari manusia itu
sendiri. Karena sebenarnya pertobatan merupakan pekerjaan Allah melalui Roh Kudus
vang bekerja di dalam diri manusia. Sehingga manusia yang mendapatkan anugerah
dari-Nya itulah yang yang dapat mengerjakan pertobatan. Tanpa karunia dan anugerah
dari-Nya manusia tidak mungkin dapat bertobat.

Bagi seorang Kristiani, pertobatan itu merupakan suatu yang harus mereka kerjakan.
Karena pada dasarnya, manusia yang terlahir setelah Adam, sejak kelahirannya sudah
terbelenggu dosa. Oleh karena itu mereka harus mengerjakan tobat, agar mereka dapat
bersih dari dosa dan kembali kepada Allah.

Pertobatan merupakan perintah dari Tuhan, bahkan Injil juga disampaikan dalam
bentuk’ furitutan® yaitud bertobatialt!  Maka das - itu bagi setiap- umat A pistiani 2 wajib
untuk melakukan pertobatan. Bertobat merupakan sikap dasar hidup seorang Kristiani
yang harus ada dan harus mereka lakukan untuk menghapuskan dosa, kembali ke jalan
kebenaran kepada Allah.

3. Ancaman Penghukuman Bagi Yang Tidak Bertobat.

Dalam Kristen Protestan, tobat adalah wajib dilakukan oleh seluruh penganutnya.
Bahkan di dalam pemberitaan Injil juga tidak lepas dari ancaman bahwa akan ditimpa

hukuman Allah jika manusia tidak bertobat. Barangsiapa tidak bertobat, ia akan jatuh di
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bawah hukuman Allah, barangsiapa menolak anugerah Tuhan, barangsiapa menolak
mesias, 1a akan tetap di bawah murka Tuhan.

Tanpajpestobatan manusia tidak akanmenikmati waktu kelegaan. melainkan ia akan
tetap di bawah murka dan penghukuman Allah. Manusia yang tidak mau bertobat
mereka akan hidup dalam ketegangan. Di dalam Al-kitab di sebutkan:

“Tetapi oleh kekerasan hatimu yang tidak mau bertobat, engkau menimbun murka

atas dirimu sendiri pada hari waktu mana murka dan hukuman Allah yang adil akan

dinyatakan. Ia akan membalas setiap orang menurut perbuatannya”. ™

Penghukuman Allah merupakan kenyataan. Allah akan memberi balasan yang
setimpal kepada manusia yang tidak mau bertobat dan tidak menuruti kehendakNya.
Manusia menderita karena dosanya sendiri, karena kejahatan hatinya. Dosa itulah yang
menghukum dirinya sendiri.

Dalam ajaran Kristen, sesungguhnya semua manusia hidup dalam dosa. Oleh karena
dosa itulah, maka bagi orang yang ingin mendapatkan keselamatan dan kembali kepada
Allah mereka harus bertobat. Mereka yang bertobat harus berpalinag dari dosanya itu
dan kenibali® Keépady Alldh! "Tetapi” birdng 'siapa ‘yang ttdp Hidip di’ dalam "dosa’ din
tidak kembali kepada Allah, maka mereka akan hidup di bawah murka dan
penghukuman Allah.

Barangsiapa hendak memeliharakan nyawanya, barangsiapa tidak mau mengubah
arah hidupnya, barangsiapa tidak mau berbalik, ia kan kehilangan nvawanya. Tetapi
barangsiapa berbalik dan mengarahkan hidupnya kepada kehendak Tuhan, maka

selamatlah 1a. Tuhan memerintahkan supaya semua manusia yang ingin selamat, luput

25Verkuyl, FEtika Kristen, 179.
*6 Al-kitab, Roma 2:5-6
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dari murka atau penghukuman Allah dan kelak menjadi warga Kerajaan Allah, maka
mereka harus bertobat yaitu berpaling dari dosanya dan kembali kepada Allah.

Allahiiakenimemben hukuman. yang ;setimpal -kepada iseseerang cyangHtidak mau
bertobat. Barang siapa berbuat kejelekan, tidak akan beroleh hidup yang kekal di dalam
kerajaan Allah, tetapi mereka akan memperoleh hukuman dari Alah yaitu mereka akan
tinggal selama-lamanya di dalam neraka. Perbuatan jahat itu hanya akan mendatangkan
kebinasaan yang tak berkeputusan. Semua orang jahat akan dihukum oleh Allah,
apabila mereka tiada bertobat.

Setiap orang yang berdosa, mereka memerlukan pertobatan agar kelak ia akan
mendapatkan keselamatan dan kehidupan yang kekal dan tidak tinggal di bawah murka
dan penghukuman Tuhan. Bagi orang berdosa yang tidak bertobat dan tidak kembali
kepada Tuhan, maka Allah telah memberi ancaman dan hukuman bagi mereka. Bahwa
orang yang tidak bertobat kelak ia tidak akan selamat dan tetap hidup di bawah murka
dan penghukuman Allah. Orang yang tidak bertobat akan binasa denagn cara yang tidak
wajar dan1d mendapatkarn penghikuman Tuhan. Di dalant Al-Kitab disebutkar:

“Tetapi jikalau kamu tidak bertobat, kamu semua akan binasa atas cara demikian.”’

Tuhan Yesus memberi kabar kepada murid-muridNya sebelum 1a kembali ke Sorga,
la mengatakan bahwa dengan Nama-Nya murid-muridNya harus memberitakan jalan
bertobat dan keampunan dosa kepada sekalian bangsa. Kabar tersebut memberi arti

bahwa pertobatan itu adalah hal yang diperlukan oleh tiap manusia dan wajib dilakukan

oleh tiap manusia.

" Ibid.. Lukas 1353
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Bagi tiap orang Kristen yang berdosa, yang telah meninggalkan jalan Tuhan dan
mereka tidak bertobat dan kembali kepada Tuhan, mereka diberi ingat dan ancaman
oleh Alldizibahwasmerekéizakan diberi perghukumarr yadgberat sDi dalarisurao kepada
Wahyu Yohanes banyak disebutkan tentang ancaman bagi orang-orang yang tidak mau
bertobat, diantaranya yang berbunyi:

“Sebab itu ingatlah betapa dalamnva engkau telah jatuh! Bertobatlah dan lakukanlah

lagi apa yang semula engkau lakukan. Jika tidak demikian, Aku akan datang

kepadamu dan Aku akan mengambil kaki dianmu dari tempatnya, jikalau engkau
tidak bertobat. Sebab itu bertobatlah! Jika tidak demikian, Aku akan segera datan
kepadamu dan Aku akan memerangi mereka dengan pedang yang dimulutKu ini”. :

Memang orang yang bertobat pada mulanya memandang hukuman Allah itu sebagai
suatu pengadilan yang mengancam, sebagai perintang, sebagai beban yang berat,
sebagai penghalang kebahagiaan hidupnya. Pandangan semacam itu sangatlah salah,
karena sebenarnya orang yang telah bertobat yaitu berpaling dari dosa dan kembali
kepada Allah, mereka akan mengetahui dan sadar, bahwa hukuman Allah adalah satu-
satunya pedoman untuk kebahagiaan hidupnya yang sejati. Orang yang bertobat akan
merasa difinya menjadi utuh lagi, benar dan karenarya bahagia. Dan hidup sejati itilah
yang akan membawa seseorang kepada keselamatan dan kehidupan yang kekal yaitu di
dalam Kerajaan Allah.

Orang yang bertobat berarti ia telah berada dalam karya penyelamatan-Nya. Allah
telah mengirim juru selamat atau mesias untuk menyelamatkan manusia yaitu Yesus

Kristus. Pertobatan itu adalah karva Tuhan melalui mesias yaitu Yesus Kristus,

merupakan uluran tangan yang terakhir untuk menyelamatkan manusia dari murka vang

% Ibid., Wahyu 2:5,16.
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akan datang. Yesus Kristus adalah gambar Tuhan. Oleh karena itu manusia harus
percaya kepada Tuhan Yesus dan karya penyelamatan-Nya. Dan tobat itulah karya
penyelamatanNya, Dengan bertobat maka manusia akan selamat.

Seorang telah mengatakan: “Tidak mungkin kita tiba di peiabuhan kemuliaan yang
indah, tanpa berlayar melalui selat pertobatan yang sempit”. Maksud dan perkataan itu
adalah bahwa seseorang yang ingin mendapatkan keselamatan dan ingin mencapai
tujuannya yang mulia yaitu Kerajaan Allah, maka ia harus bertobat. Pertobatan adalah
satu-satunya jalan untuk memperoleh keselamatan dan kehidupan yang kekal di dalam
Kerajaan Allah yang akan dinyatakan kelak. Kerajaan Allah itu telah datang di dalam
Tuhan Yesus, oleh karena itu manusia yang bertobat mereka harus percaya kepada

Tuhan Yesus, agar mereka mendapatkan tempat di dalam Kerajaan itu.

C. Hal Yang Mendorong Pertobatan Dalam Kristen Protestan

1. Manusia Bertobat Karena Beriman.

Dalam” AlRkitab “kerap’ kali® pertobatan - dan' keiinagan {twr “disebutkan dalany satu
kalimat. “Bertobatlah dan pefcayalah kepada Injil”, demikianlah terdengar pada
permulaan Injil Markus. Ini membuktikan bahwa pertobatan dan keimanan tersebut
mempunyai hubungan yang sangat erat sekali. Kedua hal itu adalah bagaikan dua buah
sisi dari satu pokok yang sama. Hubungan kedua hal itu tidak dapat dipisah-pisahkan.

Ditinjau dari segi pengetahuan dan pengharapan, pekerjaan rahmat Allah itu

menjadi nyata dalam iman. Dari segi kehendak, pekerjaan Allah itu menjadi nyata



dalam pertobatan.”’Percaya tanpa perbuatan tidak mungkin. Iman yang tidak disertai
dengan perbuatan adalah iman yang mati. Dan diantara perbuatan itu adalah pertobatan.
Begitu jagi deriganpertatsatan pertobataie tdnpd keimind s bukar msriipakidn pertobatan
yang sejati.

Seluruh kitab Perjanjian Baru cukup jelas mengatakan bahwa selalu harus ada
pertobatan yang benar sebelum orang dapat memiliki iman yang benar, tanpa pertobatan
yang murni tidak mungkin mempunyai iman yang murni dan tulus.*

Seruan untuk bertobat pertama-tama di kumandangkan pada bagian permulaan
Perjanjian Baru yaitu seruan pelayanan Yohanes Pembaptis, dan kemudian seruan
Yesus. Berita pertama yang di kumandangkan oleh Yesus di dalam khotbahNya di
Galilea adalah agar manusia bertobat dan percaya kepada Injil. Yesus berkata:

“KataNya: Waktunya telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan
percayalah kepada Injil!™'

Di dalam ayat tersebut memang pesan atau perintah pertama yang diucapkan oleh
Yesus adalah, supRya REe. beriabat hardiah, kenpudian, Supaye merka, RETEAYP
Bertobat dahulu baru kemudian percaya. Dalam seluruh kitab Perjanjian Baru,
pertobatan merupakan respon atau tanggapan pertama terhadap berita Injil yang dituntut
oleh Allah. Tiada hal lain yang dapat mendahuluinya, dan tiada hal lain yang dapat
menggantikannya. Karena memang perkataan pertama yang diucapkan di dalam Al-

kitab adalah bertobat dahulu, kemudian percaya.

”\"erkuyl, Aku, 190
“Prince, Bertobat dan, 15-16.
*! Al-kitab, Markus 1-15.
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Pertobatan yang benar selalu harus terjadi sebelum kita dapat memiliki iman yang
benar. Tanpa pertobatanyang demikian, tidak mungkin ada pengakuan iman.*” Hal
itulah safligpenyebabutanid mengapa 'pada’ Kenyataanttya Bdnydksorang Keisten dewasa
ini tidak pernah stabil dan kuat dalam imannya. Mereka mengaku beriman tetapi belum
pernah mengalami pertobatan yang benar. Akibatnya iman mereka itu tidak berkenan
kepada Allah.

Calvin menentang mereka yang beranggapan bahwa pertobatan itu mendahului
iman, tetapi juga bukan sebaliknya, ia sebetulnya tidak hendak menetapkan suatu urutan
saat-saatnya, melainkan bermaksud menekankan bahwa kedua-duanya tak dapat
dipisahkan satu sama lain.*’

Juga disini pertanyaan mengenai mana yang lebih dahulu, pertobatan atau iman,
sukar dijawab. Sebab juga disini keduanya tidak mungkin dipisah-pisahkan. Pertobatan
tidak mungkin terjadi tanpa iman dan sebaliknya, tiada iman tanpa pertobatan.*

Bertobat dan percaya itu selalu disebutkan dalam satu kalimat, karena keduanya
saling berhubungan erat. sehingga dalam pekerjaannya harus saling bersamaan dan
tidak dapat dipisah-pisahkan. Bertobat dan percaya adalah suatu hal yang tidak dapat
dipisah-pisahkan dalam pekerjaannya. Seseorang yang bertobat tentulah ia beriman,
begitu juga sebaliknya seseorang yang beriman tentulah ia bertobat. Pertobatan dan

keimanan itu saling mendorong dalam pekerjaanya.

**Prince, Bertobat dan. 190
*Niftrik, Boland, Dogmatika, 489
**Harun Hadiwijono, /man Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1988). 401
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Pertobatan adalah hasil karya kuasa Allah dalam Kristus, melalui Roh Kudus
dikaruniakanlah penyesalan dan iman, sehingga seseorang dapat berbalik dari dosa dan
percaya KepadaYesus” "Pertobatin’ it sematd tiata Haryallah pekeriaan’ Alfah di"ditiin
Roh Kudus, begitu juga dengan Iman, bahwa iman adalah pekerjaan Allah .

Dari segi manusia, pertobatan dan iman dapat disebut sebagai jawaban manusia
terhadap panggilan Tuhan. Di dalam jawabannya itu manusia dengan seluruh
eksistensinya dikuasai oleh ketaatan terhadap kehendak Tuhan. Orang yang bertobat
berarti ia telah beriman kepada Yesus. Dan begitu juga sebaliknya seseorang yang
beriman berarti ia telah bertobat kepada Allah.

Seseorang yang bertobat berarti ia telah menjadi manusia baru. Dan siapa yang
percaya adalah manusia baru. Seseorang vang bertobat, ia harus percaya, bahwa
manusia telah mati lepas dari dosa, tetapi hidup bagi Allah di dalam Kristus Yesus.
Manusia yang telah bertobat, berarti ia berada dalam Yesus Kristus sebagai manusia
baru. Oleh karena itu manusia yang bertobat berarti ia percaya kepada Yesus Kristus.
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Yesus Kristus itu adalah Anak Allah dan gambar Allah.

Apabila orang percaya kepada Yesus Kristus tanpa pertobatan tak akan
menghasilkan kehidupan yang berubah. Seseorang mengatakan bahwa pertobatan
adalah dengan hati yang ikhlas menyetujui apa yang yang dikatakan Allah tentang diri

kita, dan iman adalah dengan ikhlas menyetujui apa yang dikatakan-Nya tentang Anak-

36

Nya.

#Kent Phillpphott, Apakah Anda Sudah Benar-benar Dilahirkan Kembali ( t1.: Betlehem Publisher,
2001), 11.

*G. Raymond Carlson, Keselamatan ( Malang: Yavasan Penerbit Gandum Mas, 2001), 33.
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Pertobatan itu harus disertai dengan beriman. Pertobatan dan beriman itu penting
sekali untuk memperoleh keselamatan. Seseorang vang bertobat tetapi tidak beriman,
berarti blKan ‘mérupakan Pertobatat- yang'sejatisBeditd'§liga' dengart fiifdft seséoratig
yang beriman tetapi tidak bertobat berarti bukanlah iman yang murni. Seseorang
bertobat tanpa beriman, maka ia tidak akan memperoleh keselamatan, dan begitu juga
sebaliknya.

Dengan jalan bertobat dan beriman kepada Allah . seseorang akan dibawa kepada
keselamatan. Orang yang bertobat tetapi tidak beriman, ia tidak akan memperoleh
keselamatan dan kehidupan yang kekal, begitu juga sebaliknya. Bertobat dan beriman
adalah satu rangkaian yang tidak dapat dipisah-pisahkan dalam memperoleh
keselamatan.

Orang vyang beriman tentu akan mengakui bahwa Tuhanlah yang telah
menggenggam dia dan memalingkannya dari jalan buntu menuju maut kepada jalan
yang menuju kejurusan yang lain; kepada Dia vang hidup dan yang menganugerahkan
hidup { kepadanya. Vang mendorong Scseorang untuk bertobat adaiah: karena
keimanannya, begitu juga sebaliknya yang mendorong seseorang beriman adalah karena
1a sudah bertobat. Jadi antara bertobat dan beriman, keduanya saling mendorong.

Bertobat dan Percaya adalah suatu perbuatan yang keduanya saling berkaitan, ini
terbukti bahwa di dalam Al-kitab selalu diperdengarkan tentang kedua hal itu dalam

satu kalimat. Rasul Paulus berkata pada penghabisan pelayanannya:
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“aku senantiasa bersaksi kepada orang-orang Yahudi dan orang-orang Yunani.

supaya r?Tereka bertobat kepada Allah dan percaya kepada Tuhan kita, Yesus
Kristus™.

Bert SIS iR PG eilibadiasa nais slgiiemisiaaig elibiing e dietianatdd
Ada cerita tentang kepala penjara Filipi , waktu ia dipanggil oleh Roh Kudus. Ia takut
dan dalam ketakutannya itu ia lalu tersungkur di depan paulus dan Silas, dan ia berkata:
apakah yang harus aku perbuat supaya aku selamat? Jawab mereka: bertobatlah dan
percayalah kepada Yesus Kristus dan engkau akan selamat.

Dari sini dapat dipahami, bahwa bertobat dan percaya dalam kepercayaan Kristen
Protestan harus dilakukan secara bersamaan, agar kelak akan mendapatkan keselamatan
dan kehidupan yang kekal di dalam Kerajaan Allah yang akan dinyatakan kelak.
Bertobat tanpa percaya tidak mungkin terjadi pertobatan yang sejati. Dan begitu juga
sebaliknya, beriman tanpa bertobat bukan merupakan iman yang murni.

Pertobatan dan iman adalah suatu hal yang saling berkaitan dan saling mendorong,
schingga dalam pekerjaan keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan. Bahwa pertobatan
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dapat dijalankan apabila seseorang telah beriman. Begitu juga dengan keimanan,
seseorang dapat beriman apabila ia telah menjalankan pertobatan. Jadi antara pertobatan
dan keimanan tidak dapat diurutkan saat-saat karena keduanva harus berjalan

bersamaan dan saling mendorong. Dengan bertobat dan percaya kepada Allah seseorang

akan mendapatkan kehidupan vang kekal yang akan dinyatakan kelak yaitu Kerajaan

Allah.

7 Al-kitab. Kisah Para Rasul 2021
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Hal yang mendorong seseorang untuk bertobat adalah karena ia beriman, begitu
juga sebaliknya yang mendorong seseorang beriman adalah karena mereka sudah
bertobat. Keimanan dan pertobatan adalah suatu hal yang saling mendorong dalam
pekerjaanya. Oleh karena itu bagi umat Kristiani hendaknya harus melakukan kedua hal
tersebut. Dengan bertobat dan percaya kepada Allah seseorang akan mendapatkan
keselamatan dari Allah.

2. Manusia Bertobat Karena Berdosa.

Dalam Kepercayaan Kristen, pada dasarnya semua manusia yang lahir kedunia
setelah Adam sejak kelahirannya sudah berdosa. Oleh karena dosa satu orang saja maka
semua manusia berdosa pula. Itulah yang disebut dengan dosa warisan dalam
kepercayaan Kristen. Oleh karena dosa warisan itulah maka manusia harus bertobat dan
kembali kepada Allah.

Tiap-tiap manusia sudah dirusaki oleh dosa dan sejak lahirnya ia telah dicemarkan
oleh dosa.*® Dalam al-Kitab Mazmur 51:7 dijeiaskan:

“Sesungguhnya cdalam . kesalahandaku . diperanakikan dalam cdosasiakuidikandung
- » 39
1buku”.

Dari ayat ini jelaslah bahwa dalam kepercayaan Kristen semua manusia sejak
lahirnya sudah berdosa, oleh karena itu mereka harus mengambil langkah yang tepat
yaitu dengan bertobat maka manusia dapat bersih dari dosa. Oleh karena dosa itulah
manusia terdorong untuk bertobat. Hanya degan jalan bertobat itulah manusia dapat

berkenan dihadapan Tuhan dan mendapat keselamatan dari Tuhan.

3SSenduk, Iman, 8
3al-Kitab, Mazmur 51:7.
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BAB III

TATA CARA TOBAT DALAM KRISTEN PROTESTAN

A. Persiapan-persiapan Tobat Dalam Kristen Protestan

Dalam kepercayaan agama Kristen, tiap-tiap manusia sudah dirusaki oleh dosa, dan
sejak lahirnya ia telah dicemarkan oleh dosa.' Oleh karena dosa satu orang saja yaitu
Adam, maka manusia berdosa pula, inilah yang disebut dengan dosa warisan dalam
ajaran Kristen. Oleh karena dosa itulah, maka manusia wajib untuk bertobat, agar
mereka menjadi tidak berdosa lagi dan berkenan dihadapan Allah.

Oleh karena dosa itulah, maka Al-kitab selalu berseru tentang pertobatan ini. Tobat
merupakan salah satu jalan yang dapat ditempuh oleh orang berdosa yang ingin kembali
kepada Allah. Oleh karena itu pertobatan mempunyai peranan yang amat penting di
dalam kehidupan umat Kristiani, karena dalam pandangan mereka semua manusia
- berdosa. Pertobatan adalah sikap dasar umat Kristiani yang wajib dilakukan. Bertobat
merupakan kewajiban yang ‘harus dikerjakan bagt Setigp urnat” yang Grgin bersiit dan
dosa dan kembali ke jalan kebenaran kepada Allah

Di dalam surat-surat Paulus terdapat kata tobat, dan untuk menunjukkan apakah
tobat itu, Paulus memakai ungkapan-ungkapan: mati dengan Kristus dan bangkit
dengan Yesus."Maksudnya bahwa orang yang bertobat tabiatnya yang lama yang penuh
dengan dosa ikut di matikan bersama dengan kematian-Nya dan Ia membangkitkannya

kepada kehidupan yang baru bersama dengan kebangkitan-Nya. Ungkapan ini berarti

'H.L. Senduk, Iman Kristen (t.t.: Penerbit Yayasan Bethel, t.t.), 8
%J. Verkuyl, Etika Kristen Bagian Umum (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 181.
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bahwa kematian dan kebangkitan Yesus itulah rahasia pertobatan manusia. Yesus

Kristus itulah sumber tobat yang sesungguhnya.

Paulus ‘meéngatakan” gp%ﬁéj Kamu '?efa%“%l?a'ﬂs ga Kb t'ﬁga ?ﬁdd (Eegr'lhr%a Igﬁaﬁfég
konsekuensinya dan matikanlah dengan kekuatan-Nya, itu segala kecenderungan
kepada dosa yang masih bekerja terus dalam hatimu. Dan kemudian berkatalah ia, kamu
telah bangkit dengan Kristus, jadi terimalah juga konsekuensinya dan bangkitlah
dengan kekuatan-Nya, itu kepada suatu kehidupan yang baru. Seseorang yang telah

mati dengan Kristus, maka dengan kekuatan-Nva ia akan hidup sebagai manusia baru

dalam Al-kitab disebutkan:

“Sebab jika kita telah menjadi satu dengan apa yang sama dengan kematlan-Nya
kita juga menjadi satu dengan apa yang sama dengan kebangkltan-Nya

Denganiikematian-Nyai/beragt manusia, lama. yangpenub. dengandosa . turut
disalibkan, supaya tubuh yang berdosa hilang kuasanya, sebab siapa yang telah mati,
menurut kepercayaan Kristen berarti 1a telah terbebas dari dosa seperti halnya Kristus .
Dengan kematian manusia yang lama, maka manusia akan berada dalam kehidupan
vang baru bersama-Nya.

Ada sebuah ungkapan yang dipakai oleh Al-kitab untuk seseorang vyang

menjalankan pertobatan adalah “buanglah perangai yang lama dan pakailah perangai

Al-kitab, Roma 65
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yang baru”, maksud dari ungkapan ini adalah bahwa orang yang bertobat berarti harus
berhenti dan membuang perbuatan dahulunya vang penuh dengan dosa, yang selalu
menuruti kehendaknya sendiri, dan kemudian mular dengan hidup yang baru menurut
kehendak Tuhan, dan kehendak Tuhan tiada lain adalah kehendak yang baik.

Bertobat artinya berhenti dari berbuat dosa dan mulai berbuat kehendak Tuhan.
Nabi  Yehezkiel mengatakan: Buanglah dari padamu segala kesalahanmu
(kejahatanmu), yang telah kamu buat dan adakanlah bagimu satu hati yang baru dan
angan-angan yang baru. Jalan yang lama harus ditinggalkan, segala perbuatan dan
kebiasaan yang jelek (jahat) harus dibuang, lalu mulai menempuh suatu jalan yang baru
menurut kehendak Tuhan.

Pertobatan adalah semacam revolusi yang berlangsung dalam hidup manusia. Di
dalam bertobat manusia harus bergumul untuk meninggalkan hidupnya yang lama
(hidup dalam dosa) dan berusaha untuk memulai suatu hidup yang baru (hidup dalam
kebenaran).'Oleh karena pertumbuhan manusia yang baru itu manusia yang lama
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menemui kebinasaannya. Oleh karena itu dapat dikatakan, bahwa sedang manusia yang
baru mengalami proses pembaharuan, manusia vang lama mengalami kerusakan atau
kebinasaan. Antara manusia yang lama dan manusia yang baru keduanya berjalan
bersamaan. Makin maju perkembangan manusia baru, makin berkuranglah kekuatan
manusia yang lama atau cara hidup lama yang dikuasai dosa itu.

Orang yang bertobat berarti kehidupan lamanva telah dimatikan dengan kematian

Kristus, dan dibangkitkan ia kepada hidup baru bersama dengan kebangkitan Yesus.

J.L. Ch. Abineno, Pokok-pokok Penting Dari Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), 162
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Demikianlah Paulus meringkas segala apa yang diuraikan dalam kitab nabi-nabi dan
Injil tentang tobat dengan ungkapan-ungkapan yang menyatakan kematian manusia
yang lama dan kebangkitan manusia yang baru. Dan, sesuai dengan terminologi Paulus
yang tercantum di dalam Al-kitab tersebut, maka di dalam Katekismus (pengajaran
agama Kristen) Heidelberg yang terkenal, dinyatakan bahwa tobat manusia yang
sungguh-sungguh terdiri dari dua bagian yaitu kematian manusia yang lama dan
kebangkiian manusia yang baru. Berdasarkan ungkapan Paulus dan pemyataan
Katekismus Heidelberg tersebut berarti persiapan-persiapan yang harus dilakukan oleh
seseorang yang bertobat adalah harus mematikan manusia lamanya dan bangkit sebagai
manusia baru. Dan disini akan kami uraikan tentang persiapan-persiapan tersebut, yaitu:

1. Mematikan Tabiat Manusia Lama.

Manusia lama adalah manusia yang berdosa. Di dalam Al-kitab Kolose 3: 8,
disebutkan bahwa manusia lama adalah marah, geram, kejahatan, fitnah, kata-kata kotor
dan sejenisnya. Hal-hal semacam itulah yang merupakan tindakan atau perbuatan
manusia‘lama yang pench 'dengan-dosd, findakan yang diluardari keliendak Tuhan.

Seseorang yang bertobat, maka ia harus mematikan manusia lamanya yang penuh
dengan dosa. Karena seseorang yang masih berdosa tidak akan dapat kembali kepada
Allah. Dan seseorang yang bertobat pertama-tama harus berpaling dari dosanya. Dan
dengan cara mematikan manusia lamanya yang penuh dengan dosa inilah, maka
manusia dapat bertobat kepada Allah.

Manusia berdosa yang ingin kembali kepada Allah maka ia harus bertobat. Dan

seseorang yang hendak bertobat pertama-tama adalah harus mematikan manusia



lamanya yang penuh dengan dosa, sehingga dengan itu muncullah manusia baru yang
berkenan di hati Allah. Cara mematikan manusia lama adalah dengan adanya
penyesaldnjirpengakuan ddosavinmembericilisenas menpauhikannsdiri.iddnilidosasa. Dan
selanjutnya akan kami uraikan tentang mematikan manusia lama tersebut:

a. Penyesalan.

Mematikan manusia lama pertama-tama adalah adanya penyesalan. Seseorang yang
bertobat harus dengan tulus hati menyesali dosanya atau dengan kata lain insaf dengan
sungguh hati. Menyesal dengan sungguh hati dan dengan tulus hati adalah menyesali
dosa itu sendiri dan menyesali pelanggaran terhadap kasih dan kesetiaan Tuhan.’
Barangsiapa hanya menyesal karena dosanya dan tidak menyesal karena telah
melanggar kasih dan kesetiaan Tuhan, berarti ia tidak menyesal dengan sungguh hati.

Perasaan menyesal itu timbul, apabila seseorang bangun tersentak dari tidurnya
dalam dosa, sadar akan hidupnya yang lalu dan bersedih hati karena telah melanggar
kasih Tuhan dan melukai hati Tuhan. Di dalam Al-kitab Mazmur 51 terdapat cerita
tentang Seseorang yang menvesal dengan Sunggun Hafi Vaity ¢Hita fentang Daud” Daud
telah berbuat dosa, tetapi selama berbulan-bulan ia tetap tidak menyesal, tetapi pada
akhirnya ia sadar akan dosanva ketika ia mendengar perkataan nabi Natan yang
menyingkapkan tabir rahasia dosa Daud. Nabi Natan telah memperingatkan Daud
tentang dosanya dalam menghampiri Batsyeba. Pada saat itu, Daud hatinya ditimpa oleh

gelombang penyesalan, penyesalan dengan tulus hati, sesal yang sesungguhnya.

5Verkuyl, Etika Kristen, 182
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Yang mengherankan di dalam Mazmur ini, penyesalan dosa ini bahwa unsur
terdalam bukanlah takut akan hukuman, bukan pula takut akan akibat-akibat dosa itu,
bukan pala’ “takut”“akar®' 'merosotnya “'derajatnya - di“'thata’'manusial®' tetapi® yahg
menyebabkan kepedihan hatinya sedalam itu ialah bahwa ia telah memedihkan hati
Tuhan, bahwa ia telah menyinggung hati Tuhan, bahwa ia telah merusak hubungannya
dengan Tuhan.® Oleh sebab itu Daud dengan tersedu-sedu berkata:

“Terhadap Engkau, terhadap Engkau sajalah aku telah berdosa dan melakukan apa

yang Kauanggap jahat, supaya ternyata Engkau adil dalam putusanMu, bersih dalam
penghukumanMu”.7

Daud sadar akan dosa yang telah dilakukannya. [a mengakui akan dosa yang telah
dilakukannya. Ia melihat akan dosa-dosa yang telah dilakukannya dan yang telah
mencemarkannya. Apabila ia melihat dosa-dosanya yang demikian, maka hatinya
ditimpa oleh duka cita dan kepedihan. Sesal dengan tulus hati dan dengan sungguh hati
inilah gejala dani kematian manusia lama atau perangai yang lama.

Itulah keinsafan yang sejati, yakni apabila seseorang telah yakin bahwa ia telah
melukai hati Allah dengan dosa-dosanya dan bahwa ia telah menghina kasih sayang
Tuhan dan merusak kesetiaanNya.® Penyesalan itu timbul apabila seseorang telah
mengenal Yesus sang juru selamat. Makin mendalam seseorang mengenal Yeus makin
timbullah penyesalan itu. Penyesalan itu makin berkembang dalam diri manusia, apabila
1a semakin mengenal Yesus Kristus. Semakin manusia mengenal Yesus, semakin

bertambahlah penyesalan itu.

*Ibid., 183.
TAl—kitab, Mazmur 51:6.
*1. Verkuyl, Aku Percaya (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1981), 191.
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Hendaklah penyesalan dalam diri manusia itu berjalan terus sampai manusia
meninggalkan dunia ini atau sampai manusia mati. Karena setiap manusia yang hidup di
dunia ini 6dak aRan Wepasedart dosasdosa §dng menjerunibskan Trieteka . Wahusia’yang
masih hidup di dunia ini, mereka terus menerus masih digoda oleh dosa-dosa yang
berada di sekitar mereka. Kepedihan karena dosa-dosa kita tidak akan lepas dari kita
selama kita masih hidup di dunia ini.

Nilai penyesalan itu amatlah tinggi. Penyesalan itu perlu sekali dalam hidup
manusia. Semua manusia yang ingin bertobat sangat memerlukan penyesalan.
Penyesalan itu sekali-kali bukanlah sebab musabab pengampunan. Menurut pandangan
Calvin, di dalam penyesalan, seseorang tidak boleh memandang kepada penyesalannya
dan air matanya, tetapi écbenamya Yesus Kristuslah yang harus mereka pandang. Dan
kesadaran akan dosa itu timbul apabila orang bertemu dengan Yesus dan semakin
mengenal-Nya. Di dalam penyesalan dosa, manusia hendaknya tidak memikirkan
apakah penyesalannya cukup sungguh-sungguh ataukah cukup mendalam, tetapi
hendaknya ia memandang kepada Yesus Kristus dan berdo‘a’ “Ajarlah kiranya kami
ikut disalibkan dengan Engkau dan turut mati di dalam kematian-Mu”’

Dalam pandangan Calvin dan Luther, mereka menentang anggapan yang
mengatakan bahwa penyesalan itu seakan-akan merupakan perbuatan yang berpahala.
Menurut pandangan mereka bahwa sebenarnya penyesalan dengan sungguh-sungguh itu

bukanlah suatu yang berpahala. Itu adalah suatu pemberian dari Tuhan. Dalam

penyesalan itu semata-mata hanyalah pekerjaan Allah. Dalam penyesalan itu

*Verkuyl, Etika Kristen, 185.
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dibongkarlah hidup seseorang yang lama yang penuh dengan dosa dan dibangunkan ia
oleh Allah kepada hidup baru sebagai manusia baru yang bersih dari dosa.Setelah
adanya pénVesalan doksa Qart se8eoring, Miaka it jiga HArLS diSeral dengan’ pehgakudn
dosa.

b. Pengakuan dosa.

Langkah kedua untuk mematikan manusia lama itu adalah dengan pengakuan dosa
itu. Di mana Yesus mengerjakan penyesalan yang sungguh-sungguh di dalam hati
manusia, maka disitulah pula penyesalan itu ditkuti oleh pengakuan dosa.

Harus ada pengakuan dosa yang terus terang dari seorang manusia. Al-kitab selalu
mencatat kerelaan untuk mengaku dosa sebagai suatu tanda pertobatan yang sejati.'’
Apabila orang berdosa vang ingin bertobat menolak untuk merendahkan dirinya untuk
mengakui dosanya di hadapan Allah, maka ia akan hidup terus di dalam dosa dan kekal
di dalamnya. Memang harus ada pengakuan dosa yang terus terang di dalam diri
manusia yang berdosa. Dan bagi seorang yang berdosa, kemudian mengakui dosanya,
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maka Allah akan mengampuni dosanya tersebut. Di dalam Al-kitab disebutkan:

“ Jika kita mengaku dosa kita, maka la adalah setia dan adil, sehingga Ia akan
mengampuni segala dosa kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan™ !

Pengakuan tentang dosa merupakan hal yang penting juga di dalam pertobatan.
Karena dengan pengakuan dosa, maka Tuhan akan memberi pengampunan kepada

orang yang mengakui dosanva. Adapun contoh yang tepat yaitu seperti yang di

ceritakan oleh Yesus dalam perumpamaan “anak yang hilang”. Suatu saat ada anak

""G. Raymond Carlson. Keselamatan (Malang: Yayasan Penerbit Gandum Mas, 2001), 37.
""'Al-kitab, 1 Yohanes 1 9
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yang pergi dari rumah dan meninggalkan ayahnya, ia pergi merantau ke suatu negeri
yang jauh, kemudian ia menghamburkan segala harta bendanya dengan hidup dalam
dosa dan’ fléngejar Rawa rafsu’ Dar pada Siacd Siat ia akRirhyA jatih iskin; Sehirgga
ia mengalami kelaparan dan kesepian karena ditinggalkan oleh semua temannya. Dan
pada akhirnya secara terpaksa ia bekerja di sebuah kandang babi, karena ia ingin sekali
mengisi perutnya yang kosong. Pada saat itulah ia sadar akan perbuatan dosa yang telah
dilakukannya. Pada saat itu ia akhirnya bangun dari tidurnya dalam dosa, kemudian ia
bangkit dan pergi kepada bapanya dan mengakui dosa vang telah diperbuatnya tersebut.

Kemudian ia berkata:

“Aku akan bangkit dan pergi kepada bapaku dan berkata kepadanya: Bapa, aku
telah berdosa terhadap sorga dan terhadap bapa™."?

Pengakuan dosa itu sangatlah penting bagi seorang manusia yang berniat untuk
bertobat. Pengakuan dosa itu merenggut manusia dari masa lampaunya dan
menghantarkan ia kembali kepada-Nya. Dosa diampuni Allah, kalau orang sungguh
bertobat dan bertekad untuk;mengakukannya, .o, ocid digilib.uinsa.ac.id digilib.vinsa.ac.id

Penyesalan dan pengakuan dosa itu semata-mata hanyalah karena anugerah dari
Tuhan. Anugerah itulah yang telah membangkitkan di dalam hati manusia, sehinggga ia
mau menyesal dan mengakui dosanya. Jadi penyesalan dan pengakuan dosa itu
bukanlah suatu pekerjan yang berpahala, karena semuanya itu hanyalah anugerah dari

Tuhan dan pekerjaan Tuhan melalui Roh kudus yang bergerak di dalam hati orang vang

bertobat.

2Ibid , Lukas 15- 8.
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Yesus Kristus mengajarkan kepada seluruh manusia untuk mengakui kesalahannya
setiap hari kepada Tuhan. Yesus berkata apabila manusia hidup dar anugerah Tuhan,
maka bukanfat"sadah’ séhlarushya “kita “dibasun® setidp “dat? Oleh “kasilis Tuhidi yang
mengampuni itu? Hal itu terjadi di dalam pengakuan dosa kita sehari-hari dan di dalam
do,a kita minta pengampunan sehari-hari.

Apabila seseorang telah bertemu dan mengenal Yesus, maka ia dengan sendirinya
akan mengakui dosanya kepada Tuhan. Pertemuan dengan Yesus itulah yang
membangkitkan penyesalan dan pengakuan dosa. Yesus itulah sumber tobat yang
sesungguhnya.

Mengakui kesalahan atau dosa terhadap sesama manusia itu juga perlu di dalam
usaha untuk mematikan manusia lama. Mengakui kesalahan terhadap orang yang
kepadanya kita telah berbuat salah, sebenarnya adalah suatu keharusan yang harus kita
lakukan. Apabila seseorang bersalah terhadap sesamanva oleh karena dosa yang telah ia
lakukan, maka ia harus mengakui dosa yang telah dilakukannya itu kepada orang yang
bersangkutan. Pengakuan kesalahan yang demikian itu mematikan kesombongan, rasa
dendam itu dilenyapkan dan membimbing seseorang kepada kerendahan hati. Setelah
seseorang mengakui kesalahannya, maka hendaklah ia merubah sikap hidupnya yaitu
dengan cara selalu berbuat baik terhadap sesamanva. karena berbuat baik terhadap
sesamanya 1tu dapat menutup banyak dosa.

Seseorang yang telah berdosa sudah seharusnya mengakui kesalahannva. Apabila

kesalahan i1tu berhubungan dengan orang lain, maka ia harus mengakui kesalahannya itu

terhadap orang yang bersangkutan. Dan yang lebih penting lagi ia juga harus mengubah
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sikap hidupnya dan meminta pengampunan dari Tuhan. Seseorang yang bertobat
disamping ada penyesalan, pengakuan dosa, juga harus disertai dengan membenci dan
menjauhkan diri dari dosa.

¢. Menjauhkan diri dari dosa.

Itulah langkah selanjutnya setelah seseorang menyesali dosanya, mengakui
dosanya, kemudian seseorang harus membenci dan menjauhkan diri dari dosa. Setelah
seseorang yang bertobat menyesali dosanya dan mengakui dosanya, tetapi sementara itu
ia tidak membenci dan menjauhkan diri dari dosa itu, maka tidaklah ia mematikan
manusia lamanya dengan kekuatan Kristus, tetapi sebaliknya yaitu ia menghidupkan
manusia lamanya yang per.uh dengan dosa itu.

Mematikan manusia lama yaitu disamping penyesalan dan pengakuan dosa, juga
harus disertai dengan membenci dan menjauhkan diri dari dosa. Tobat dengan
sesungguh hati tidak berarti menyerah saja, tetapi harus berjuang mati-matian,
berperang terus melawan dosa dan selalu memandang kepada Yesus Kristus. Membenci
dan menjauhkar diri dart desa ini harus berlangsung teras menerus sampaakhir hidup
manusia, agar tobatnya merupa;.kan tobat yang sesungguhnya dan kelak 1a akan
mendapatkan tempat di dalam Kerajaan Allah.

Apabila kita lihat cerita tentang “anak yang hilang”, ketika ia menyesal akan dosa
yang pernah dilakukannya dengan sesungguh hati, mengakui dosanya terhadap bapanya
dan terhadap sorga, setelah itu ia mendapatkan pandangan yang lain tentang dosa.
Dahulu dosa dipandangnya bagus, meryenangkan, memikat hati dan menggembirakan,

akan tetapi setelah ia menyadari semuanya itu, ia bangun dan kembali kepada jalan
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yang benar, sehingga akhimya ia memandang jahat dosa itu. Ja memandang betapa
jeleknya dosa dan betapa mulianva kebenaran, kesetiaan, kesederhanaan, kerendahan
hati, imafedan Sejenfstiyd it i tieiiandiing a1 terhadap dosk Kiniia Befici terhadip
apa yang memikat hatinya dahulu vaitu dosa dan rindu terhadap apa yang ditolaknya
dahulu vyaitu kebenaran. Pertobatan anak yang hilang ini termasuk tobat yang
sesungguhnya. la menvesali dosanya, mengakui dosanya dan membenci serta
menjauhkan diri dari dosa. Ia sudah berbalik dari dosa dan kembali kepada jalan yang
benar yaitu kepada Allah.

Kebencian terhadap dosa semata-mata anugerah Tuhan yang mengerjakannnya,
sehinggga hal tersebut bukannya hal yang berpahala. Kebencian dan menjauhkan diri
dari dosa itu adalah suatu kasih karunia Roh Kudus, tetapi juga tidak lepas dari tindakan
manusia. Manusia haruslah waspada dan berjuang terus untuk melawan dosa sampai
akhir hidupnya, karena setiap manusia yang masih hidup di dunia ini tidak akan lepas

dari godaan-godaan terhadap dosa.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bagi orang berdosa harus bertobat dan persiapannya yaitu dengan cara menyesali

dosa dan menyesali karena telah melanggar kasih dan kesetiaan Tuhan, mengakui
dosanya 1tu baik terhadap Tuhan maupun terhadap sesama manusia, dan langkah yang
terakhir yaitu membenci dan menjauhkan diri dari perbuatan dosa. Setelah langkah-

langkah 1tu telah dilakukan oleh seseorang yang bertobat, selanjutnya terbuka jalannya

untuk kembali kepada Tuhan.
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Bagi orang yang bertobat hendaknya ia harus percaya bahwa Tuhan pasti akan
menerima tobatnya itu, karena Tuhan itu maha pengampun. Di dalam Al-kitab

disebutkg'ﬁjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“Baiklah orang fasik meninggalkan jalannya, dan orang jahat meninggalkan
rancangannya; baiklah ia kembali kepada Tuhan, maka Dia akan mengasihaninya,
dan kepada Allah kita, sebab la memberi pengampunan dengan limpahnya™ s

Bagi orang yang sungguh-sungguh bertobat dan dengan tulus hati melakukannya
maka pastilah Tuhan akan memberi pengampunan terhadap orang tersebut dengan
limpahnya. Setelah seseorang mematikan manusia lamanya berarti ia harus menjadi
manusia baru, yaitu manusia yang hidup di dalam Yesus Kristus.

Penyesalan, pengakuan dosa dan membenci serta menjauhkan diri dari dosa adalah
tindakan yang harus di lakukan oleh orang berdosa yang ingin diperdamaikan kembali
kepada Allah dengan jalan bertobat. Setelah seseorang melaksanakan hal tersebut
berarti ia telah mematikan manusia lamanya, sehingga telah mungkin dilaksanakan
hidup yang baru.

Dengan kematian manusia lama yang penuh dengan dosa itu berarti manusia telah
terbuka jalannya menuju kehidupan yang baru yaitu kehidupan yang selalu disertai
dengan Yesus Kristus. Orang yang bertobat berarti harus ada kesadaran, penyesalan,
pengakuan dosa dan keputusan mau bertobat dari segala dosa, serta mengikuti Tuhan
Yesus Kristus, dengan setiawan, itulah yang mendatangkan kelepasan dan keselamatan

yang kekal. Dengan kematian manusia lama, maka dengan kekuatan Kristus ia

dibangkitkan kepada kehidupan yang baru bersama-Nya. Seseorang yang bertobat,

P Al-kitab, Yesaya 55:7.
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berarti manusia lamanya telah dimatikan bersama dengan kematian Yesus dan

bangkitlah ia sebagai manusia baru bersama dengan kebangkitan Yesus. Setelah adanya

mematikan tabiat lama, maka. seseprang harus membangkitkan tabiat baru.
2.Membangkitkan T abiar Manusia Baru.

Seseorang yang bertobat disamping usaha mematikan tabiat lama dan pembunuhan
tabiat manusia yang lama secara aktif, tetapi juga harus ada kebangkitan manusia baru.
Dengan mematikan manusia lama dengan itu maka bangkitlah manusia yang baru.

Manusia lama yang berdosa, yang tadinya menentukan hidup manusia, telah
dimatikan bersama Kristus dalam kematian-Nya, agar manusia bangkit bersama Dia
selaku manusia baru bersama kebangkitan-Nya. Di dalam Al-kitab disebutkan:

“Yaitu bahwa kamu, berhubung dengan kehidupan kamu yang dahulu, harus

menaggalkan manusia lama, yang menemui kebinasaannya oleh nafsunya yang

menyesatkan, Supaya kamu di baharui di dalam roh dan pikiranmu, Dan

mengenakan manusia baru, yang telah diciptakzﬁl menurut kehendak Allah di dalam

kebenaran dan kekudusan yang sesungguhnya”.
Di dalam manusia yang baru berarti bahwa Tuhan telah berbalik di dalam hati kita.
Dengati “Tuhan berbalik kepada' Kita, ‘dengan” kekuaidn-Nya 'maka ' barigkitlah scorang
manusia yang baru di dalam hati. kita. Di dalam manusia baru berarti kehendak manusia
dahulu yang terbelenggu oleh dosa. Meremukkan dan membuang belenggu itu,
kemudian mengarahkan diri kepada kehendak Tuhan. Perasaan kita yang melekat

kepada dosa yang keruh, mulai bangkit kembali dan mengarahkan diri kepada kesucian-

"“Ibid , Efesus 4:22-24.
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kesucian dan kasih. Watak manusia yang keras kepala menjadi tunduk dan taat dengan
rela hati oleh sebab kekuatan Kristus. "

Di dalant Kitab Ke185¢131112-16]d disebutkar - baliwas iansias bard cddalabs belag
kasihan, kemurahan, kerendahan hati, kelemah lembutan, dan lain sebagainya. Itu
adalah sikap-sikap atau watak yang mencerminkan sebagai manusia baru yang ada di
dalam Kristus.

Berkat karya darah dan Roh Kristus mu’jizat itu terjadi. Manusia yang mati karena
pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosa, telah di hidupkan kepada kehidupan baru
bersama dengan Kristus vaitu kehidupan yang jauh dari dosa. Dengan mematikan
manusia yang lama maka dengan kekuatan Kristus bangkitlah seseorang kepada
kehidupan yang baru bersama Kristus.

Inilah manusia baru yaitu manusia yang ada di dalam Kristus, manusia yang
dipersatukan dengan Kristus oleh karena percaya yang hidup, manusia yang seberapa
banyak kali sungguh mengaku percaya kepada Kristus.'°Barangsiapa yang bertobat,
maka ia a aitfahu”s\sxaatauC hgejdé }%)nu aru Jd d mb Kristus. '%gl;g)g'%l'{]gsaa 'd dc@aib 1 Kris us
dia sungguh adalah ciptaan baru, yang lama sudah benar-benar berlalu dan benar-benar
sudah muncul yang baru. Kristus adalah suatu kejadian baru yang pertama. la telah
menebus dosa manusia dengan kematian-Nya dan bangkit kembali sebagai suatu
kejadian baru yang tak berdosa. Oleh karena itu seseorang yang bertobat adalah suatu

kejadian baru di dalam Kristus. Seseorang yang bertobat mematikan manusia lamanya

“Verkuyl, Etika Kristen, 188.
“G.C. Van Niftrik, B.J. Boland, Dogmatika Masa Kini (Jakarta: BPK Gunung Mulia. 2000), 497.
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bersama dengan Kematian Kristus dan bangkit sebagai manusia baru bersama dengan
Kebangkitan Yesus.

DalartigdjaransKristérs Brotesten kelidupdn yang bardibetsama Kristeszitalah swajud
dari pada pertobatan manusia vang sungguh-sungguh. Dalam menjalankan hidup baru
hanya Yesus Kristuslah yang harus mereka pandang. Menurut kepercayaan Kristen,
hanya Dialah satu-satunya manusia vang terlahir dalam keadaan suci yang telah mati
karena dosa manusia dan bangkit kembali sebagai manusia baru yang bersih dar dosa.
Jadi yang dimaksud hidup baru adalah hidup berdasarkan kehendak Allah dan
memandang Yesus Kristus serta mengikutinya.

Manusia yang bertobat berarti 1a telah mati bersama dengan kematian Yesus dan
bangkit sebagai manusia baru bersama dengan kebangkitanNya. Manusia yang telah
mematikan manusia lamanya dan bangkit menuju manusia yang baru, berarti 1a telah
dijadikan satu dengan Kristus.

Manusia yang baru itu adalah manusia yang ada di dalam Kristus. Sungguh
barangsiapa yang ada i dalam Kristis ialah sUaty’ Kéjadian bard. Kristus ftulah kejadian
baru.'” Jadi barangsiapa yang ada di dalam Kristus, maka di dalam dirinya telah
dicurahkan hidup yang baru bersama Kristus. Di dalam Al-kitab disebutkan:

“Jadi barangsiapa yang ada di dalam Kristus, ia adalah ciptaan baru: yang lama
sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah datang™.'"®

Ranting mulai berbuah, pohon vang baik mulai menghasilkan buah yang baik pula.

[tulah pepatah yang tepat untuk sescorang yang bertobat , vaitu seseorang yang telah

""H.L. Senduk, man Kristen (1. Penerbit Yayasan Bethel, tt), 14.
" Al-kitab, 2 Korintus 5:17.
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mengalami kematian manusia yang lama dan kebangkitan manusia yang baru. Dengan
kematian tabiatnya yang lama yang penuh dengan dosa, bersama itu manusia baru
hidup. Bagi seseorang’ yang® telat méngaiding Renftiar fdnusia yang 1anta) maks 't
harus berusaha untuk hidup kepada kehidupan yang baru bersama Kristus.

Manusia yang hidup sebagai manusia baru, berarti ia telah berada di dalam Kristus.
Bukan lagi 1a sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam hati dia.
Seseorang yang bertobat berarti ia telah mengalami kematian manusia yang lama dan
bangkit sebagai manusia baru bersama dengan kebangkitan-Nya. Manusia baru adalah
manusia yang ada di dalam Kristus. Di dalam din orang yang telah menjadi manusia
baru itu bukan hanya dia yang hidup, tetapi Yesus Kristus yang hidup di dalam hati dia.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa rahasia hidup baru itu adalah Yesus Kristus.
Di dalam pertobatan manusia yang sungguh-sungguh itu, manusia mengalami kematian
manusia lama dan kebangkitan manusia baru. D1 dalam kematian manusia lama dan
kebangkitan manusia baru itu semata-mata hanyalah anugerah Tuhan yang
mengerjakannya. Tuhan melalui Roh Kudus yang mengerjakannya, sehingga tidak ada
alas an seseorang untuk membanggakan diri.

Kematian dan Kebangkitan Yesus itulah rahasia kematian dan kebangkitan manusia.
Yesus telah mati karena dosa manusia dan bangkit kembali sebagai manusia baru yang
bersih dart dosa, Yesus adalah kejadian baru yang pertama. Oleh karena rahasia
Kematian dan Kebangkitan Yesus itulah. maka dengan kekuatan Roh Kudus manusia
yang mengalami pertobatan disa mematikan manusia lamanya yang penuh dengan dosa,

kemudian bangkit kepada kehidupan yang baru.
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Dalam Kristen Protestan, manusia yang bertobat dengan sungguh-sungguh adalah
manusia yang telah mengalami kematian manusia lama dan kebangkitan manusia baru.
Manusia “Vatig ‘télah® bertoBal> berarti G4 elah Pméitiatik sh rRanusias damanys Yang peruf
dengan dosa dan bangkit kepada kehidupan yang baru bersama dengan Kristus. Dan
hidup baru bersama dengan Yesus Kristus itulah hidup yang akan membawa seseorang
kepada tujuannya yaitu kehidupan yang kekal di dalam Kerajaan Allah. Hanya di dalam
Kristuslah seseorang dapat kembali kepada Allah dan Kerajaan Allah.

Jadi itulah cara-cara yang harus ditempuh oleh seorang penganut Kristen Protestan
untuk persiapan-persiapan tobat yaitu seseorang harus mematikan manusia lamanya
dengan cara menyesali dosanya, pengakuan dosa, menjauhkan diri dari dosa dan
kemudian membangkitkan manusia baru bersama dengan Kristus. Orang yang bertobat
berarti harus ada kesadaran, penyesalan, pengakuan, menjauhkan diri dari dosa,
keputusan mau bertobat dari segala dosa, kemudian mengikuti Tuhan Yesus kristus
dengan setiawan. Itulah yang akan membawa seseorang kepada keselamatan dan

) digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dliEilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kehidupan yang kekal di dalam Kerajaan Allah.

B. Pelaksanaan Tobat Dalam Kristen Protestan

1. Tobat Dilakukan Secara Terus Menerus.

Dalam ajaran Kristen, semua manusia memerlukan pertobatan. Pada tiap-tiap
kehidupan, tobat itu sangat diperlukan. Manusia yang telah mendapatkan anugerah dari
Tuhan untuk mengalami pertobatan yang sesungguhnya berarti dengan Kuasa Roh

Kudus tabiatnya yang lama yang penuh dengan dosa dimatikan bersama dengan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



57

Kematian Yesus dan bangkitlah i1a kepada kehidupan yang baru bersama dengan
Kebangkitan-Nya. Seseorang vang bertobat dengan sungguh-sungguh berarti ia telah
berada diidalam Kristus sébégaimanasialaio.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Oleh karena itu manusia vang telah menjadi manusia baru bersama dengan Kristus,
hendaknya mereka terus menerus mempertahankan hidupnya itu, dan tidak melepaskan
Yesus yang ada di dalam hatinya. Seseorang yang bertobat harus terus menerus
menjalankan pertobatan itu sampai ia mati, agar selalu berada di dalam karya
penyelamatan Yesus Kristus.

Tobat adalah suatu suatu proses yang berlangsung terus menerus sampal mati."”
Seseorang yang bertobat mereka harus terus menerus berjuang sampai akhir hidupnya
melawan tabiat mereka yang lama yang penuh dengan dosa dan hidup sebagai manusia
baru di dalam Kristus.

Setiap waktu dan setiap saat seseorang selalu dan wajib untuk bertobat. Allah
berfirman:

“Dengan tidak - mérfandang “fagi’ Zaman * Kebodohan, "maka” sékarang * Atlah

memberitakan kepada manusm, bahwa dimana-mana semua mereka harus

bertobat”

Ayat ini membuktikan bahwa seseorang harus selalu bertobat, dimanapun dan
dalam setiap keadaan apapun mereka harus selalu bertobat, hendaknya seseorang yang

bertobat, tidak merasa bahwa dirinya tidak memerlukan tobat lagi, karena seseorang

yang dikatakan telah bertobat dengan sungguh-sungguh adalah seseorang yang selama

Yverkuyl, Etika Kristen. 189.
*" Al-kitab, Kisah Para Rasul 17- 30.
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hidupnya setelah mengalami pertobatan yang pertama, ia selalu membaru-barui
hidupnya setiap hari dengan cara bertobat terus menerus setiap hari.

Pertébatanitu tidak “hith 4 Sebetitar? naritir Rarts’ dilakikahséldra terds hencrus
sampai datang kematian. Jika pertobatan itu dilakukan secara terus menerus, maka
engkau tidak akan mengulangi perbuatan maksiat kembali. Karena itu taubat harus
dilakukan terus menerus dan sepanjang hidup.zl

Apabila manusia yang telah mengalami pertobatan, hendaknya pertobatan itu
dilakukan setiap hari dan terus menerus, agar hidup orang yang bertobat itu selalu di
baru-barui, yang semakin lama semakin baru dan lebih baik. Seseorang yang bertobat
itu apabila 1a jatuh lagi ke dalam dosa, maka dengan segera ia memohon ampunan dari
Tuhan dan bertobat setiap hari. Dengan bertobat setiap hari dan terus menerus, maka
hidup seseorang tersebut selalu terlindung dari dosa-dosa. Dan seseorang yang bertobat

dari dosanya dan selalu bertobat terus menerus itu seperti orang yang tidak berdosa. Di

dalam Al-kitab disebutkan:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

* Sebab Aku akan menaruh belas kasihan terhadap kesalahan mereka dan tidak lagi

mengingat dosa-dosa mereka”. >

Allah suka memberi pengampunan dengan limpahnya kepada orang yang bertobat
dan akan melupakan dosanya sama sekali.*Oleh karena itu apabila suatu masa,
seseorang telah bertobat berbuat dosa lagi dan melepaskan hubungannya dengan Yesus,

apabila dosa-dosa dan kebiasaan-kebiasaan yang lama itu hidup kembali, apabila

*'Al-Ghazali, Ringkasan Ihya' Ulumiddin, ter. Abu Fajar Al Qalami (Surabaya: GitaMedia Press,
2003), 312.

2 Al-kitab, Ibrani 8:12.

Bcarlson, Keselamatan, 39.
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supaya ia kembali lagi kepada kasih yang dan bertobat. Lalu Tuhan berseru kepada
orang yang telah terjatuh kedalam dosa tersebut, supaya ia ingat betapa dalamnya ia
telah jatuh, supaya orang,tersebut sadas akan, dosa vang telah ia lakukan,itu dan, supaya
orang tersebut mengukur jarak antara keadaan hidupnya yang sekarang di lakukan
dengan hidup yang seharusnya ia jalani. Maka Allah berseru di dalam firman-Nya
supaya manusia yang telah tesesat itu segera bangun dan mengadakan pembaruan, agar
kasih yang semula itu bangkit kembali.

Manusia yang hidup di dunia ini, dimanapun mereka berada banyak sekali godaan-
godaan yang akan menjerumuskan mereka ke dalam dosa. Memang godaan-godaan
dosa itu selalu ada apabila seseorang masih hidup di dunia ini. Oleh karena itu bagi
manusia yang masih hidup di dunia ini harus terus menerus bertobat. Tiap-tiap hari
mereka harus bertobat, agar selalu terlindung dari godaan-godaan dosa yang akan
menjerumuskan mereka dan apabila ia terjatuh ke dalam dosa lagi, maka dengan segera
bertobat agar kasih yang semula bangkit kembali.

Sesedraniguyang medyadarirbahwal diinyartelah iberbliatu dosa dand imiaksiat? naka
segeralah bertaubat. Kemudian jika telah bertaubat, hati harus dipelihara dan hawa
nafsu harus dijaga. Caranya secara rutin melakukan taubat.”*Seseorang yang bertobat
harus memiliki kehendak untuk memperbaiki diri vyaitu harus selalu melakukan
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Dan Allah telah

menganjurkan kepada seseorang vang bertaubat untuk melakukannya terus menerus

*Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’, 306,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



60

yaitu dengan cara melakukan perbuatan atau amalan yang baik. Dan amalan yang
dicintai Allah ialah amalan yang dilakukan terus menrus secara rutin atau istigamah.
Kadang-kadang orangeyang telah mengalamiperiobatani-mereka bisasaja jatuh dagi
ke dalam dosa. Meskipun orang yang sungguh-sungguh berniat untuk selalu melakukan
kehendak Allah sekalipun, ia dapat terjerumus ke dalam dosa, itu karena memang
keadaan manusia itu lemah, sedikitpun ia melihat kesenangan duma kerap kali 1a ingin
mengikuti hawa nafsunya itu, padahal hal itu akan membawa ia ke dalam dosa.
Mungkin itu karena tabiatnya yang lama yang menuruti kehendaknya sendiri terlalu
kuat baginya, hingga ia kerap kali jatuh ke dalam dosa. Oleh karena itu tiap-tiap kali ia
harus bangkit lagi dari jatuhnya, menyesalkan dosanya dan meluruskan hidupnya
lagi. ®Oleh karena itu manusia hendaknya bertobat terus menerus, agar ia terlindung
dari dosa dan apabila ia terjatuh kedalam dosa Allah mengampuni dosanya itu. Tobat ini
harus terus menerus dilakukan selama sampai manusia mati meninggalkan dunia ini.
Seseorang penulis terkenal pernah berkata, bahwa perkataan tobat itu tidak
mempufiyai”bénita“perfecium” (Waktd Yang idtipau). eiapi” selait bérbertuk “préséns
(waktu se:k:sxrang).26 Calvin pernah berkata bahwa tobat itu adalah “suatu perang dalam
negeri di dalam hati kita”. Dan peperangan ini tak akan berhenti sampai kita mati. Dari
perkataan Calvin tersebut berarti bahwa pertobatan seorang manusiaitu tidak dapat
berhenti dalam satu waktupun, manusia terus menerus harus bertobat. Manusia terus
menerus harus berjuang melawan tabiatnya yang lama vang penuh dengan dosa dan

selalu berusaha menjadi manusia baru di dalam Kristus dan tidak akan melepaskan-Nya.

ZS_R. Soedarmo, Ikhtisar Dogmatika (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), 166.
2(’Verkuyi, [tika Kristen, 191.
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Manusia tiap-tiap hari perlu bertobat, agar hidupnya terus menerus dibaharui oleh
Roh Kudus. Agar seseorang semakin lama hidupnya semakin lebih baik dan senantiasa
ebih daget mengerjkan kehendak Tutan, Manusia tap iap fert b e meneres
bertobat agar ia selau bersih dari dosa dan mendapatkan keselamatan dari Tuhan.

Pertobatan adalah suatu peperangan di dalam diri manusia vang tidak akan berhenti
sampai manusia itu mati. Seseorang yang bertobat harus terus menerus berjuang
melawan tabiatnya vang lama yang penuh dengan dosa dan selalu berusaha hidup
sebagai manusia baru di dalam Kristus. Seseorang yang bertobat harus terus menerus
berusaha hidup di dalam Kristus dan selalu melakukan kehendak Allah.Kehendak Allah
tiada lain adalah kehendak yang baik.

Seseorang yang bertobat harus terus menerus melakukan kehendak Allah yaitu
kehendak yang baik. Kitab suci berkali-kali menganjurkan agar orang yang bertobat
selalu melakukan perbuatan dan amalan-amalan yang baik. Karena perbuatan dan
amalan yang baik menutup banyak dosa.

Tiaprtiap hari, ;manusia, perlu bertobat., Luther. mencantumkan, dalil, pertama. pada
pintu gereja di Wittenberg, yang berbunyi: “Apabila Tuhan Yesus mengatakan,
bertobatlah engkau, maka maksudnya ialah supaya segenap hidup orang beriman
merupakan suatu pertobatan”. Dari perkataan Luther ini berarti diingatkan bahwa semua
manusia harus bertobat terus menerus selama hidupnya.

Memang pertobatan itu penting dan harus dilakukan terus menerus. Oleh sebab itu
di dalam Al-kitab seruan dan tuntutan untuk bertobat selalu diperdengarkan dengan

tegas dan tidak pemnah berhenti. Karena memang pertobatan 1tu harus di lakukan terus
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menerus. Setiap hari pertobatan itu harus dilakukan oleh setiap manusia. Jemaat Gereja
diperingatkan supaya setiap hari haru bertobat dan harus di lakukan terus menerus
sampai mati.

Jadi di dalam pengajaran Kristen Protestan, pertobatan yang sungguh-sungguh itu
harus selalu disertai dengan pertobatan sehari-hari. Karena dengan bertobat tiap-tiap
har1 dan terus menerus seseorang berarti hidup di dalam kuasa Kristus, hidup di dalam
karya penyelamatan-Nya. Seseorang yang terus menerus bertobat, maka ia selalu
dijauhkan oleh Roh Kudus dengan dosa. Pertobatan itu harus dilakukan oleh tiap-tiap
manusia sampai mati. Oleh karena itu pertobatan itu setiap hari dan setiap saat harus
dilakukan, karena setiap manusia tidak tahu kapan mereka mati. Dan apabila saat
mereka mati dalam keadaan berdosa, berarti ia tidak akan selamat, bahkan bahkan
hukuman Allah yang akan mereka dapatkan. Oleh karena itu di dalam Kristen Protestan
pertobatna terus menerus itu selalu di tekankan pada jemaatnya, agar kelak mereka
mendapatkan keselamatan dari Tuhan.

2. Baptisaw Air Unttk: Tande Periobatan Pertama;

Di dalam ajaran Kristen Prom lambang terkuat untuk menyatakan pertobatan
adalah dengan baptisan air. Air baptisan dimaksudkan sebagai air untuk
meneggelamkan tabiat manusia yang berdosa. Dan baptisan itu maksudnya untuk
memohon hati nurani yang baik kepada Allah.

Air baptisan itu dihubungkan dengan salib Kristus, sehingga yang dibaptis
diikutsertakan dalam kematian Yesus Kristus. Oleh karena itu menyatakan diri sebagai

calon baptis berart: menyatakan diri sebagai calon orang yang akan dihukum mati. Di
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baptis atas nama Yesus berarti dipisahkan oleh kematian dan hidup lama yang dikua,sz.ii

oleh nafsu kedagingan dan kesombongan.”’

Baptisi it berhabrgdd dengan pértobatar yaitu *Hidlip larma?cdan’ ¢ hid s

bangkit pula bersaman-Nya. Di dalam Al-kitab disebutkan:

“Bahwa kita semua vang telah dibaptis dalam Kristus, telah dibaptis dalam

kematian-Nya? Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia

di dalam baptisan dalam kematian, supaya, sama seperti Kristus telah dibangkitkan

dari antara orang mati oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam

hidup yang baru™. o

Di dalam Al-kitab di jelaskan bahwa Allah memisahkan antara yang lama dan yang
baru dengan air. Air telah dijadikan alat untuk menjadi batas antara yang lama dengan
yang baru. Seseorang yang telah dibaptis berarti ia telah menjadi anggota gereja.
Baptisan air adalah sebagai tanda bahwa seseorang telah bertobat dan telah menjadi
anggota gereja. Di dalam Al-kitab disebutkan:

“Aku mcmbaptis kamu dengan air sebagai tanda pertobatan, tetapi la yang datang

kemli ;ﬂ\) Paddg u dan ak u, dq.lg g/ak ?SlePgskan kasugNX% Ia akac!'l

%pnsukasrana engl nl UIHS?\.UE d n dlélggaagcal |g9 uinsa.ac.id 18 uinsa.ac.l

Demikian jelaslah bahwa baptisan air bukanlah suatu tradisi atau pengajaran Kristen
yang dapat diabaikan, melainkan suatu perbuatan Allah sendiri yang erat hubungan-Nya
dengan pertobatan. Cerita tentang penduduk Yerusalem, dari seluruh Yudea dan dari

seluruh daerah sekitar Yordan datang kepada Yohanes Pembaptis, lalu mereka

dibaptiskannya di dalam sungai Yordan. Sebelum mereka dibaptis, mereka harus

“’Volkhard Scheunemann, Peranan. ~criobatan, Iman, Roh Kudus bagi Pembangunan Gereja dan
Theologia (Malang: Yayasan Persekutuar Pekabaran Injil Indonesia, 2001), 7.

% Al-kitab, Roma 6:3.

P Ibid . Matius 3-11.
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masing-masing. Mereka harus meninggalkan hidupnya yang lama, dan baptisan air itu
menjadi batas antara hidup lama dan hidup baru.*

Suatu bagian vang sudah seharusnya ada dalam kehidupan seorang Kristen adalah
baptisan. Baptisan sangat penting sifatnya karena merupakan langkah paling mendasar
yang harus diambil menyusul pertobatan. Yesus memerintahkan rasul-rasulnya untuk
membaptis para petobat baru dan hasilnya orang Kristen mula-mula dibaptis setelah
pertobatan mereka.’'Pada tiap-tiap kehidupan, pembalikan asasi itu perlu sekali. Dalam
kepercayaan Kristen semua manusia sejak lahimya berdosa, oleh karena itulah manusia
harus 5ertobat dan balik kepada Allah. Dan pembalikan mutlak yang awal itulah tobat
yang pertama. Dalam kehidupan seseorang memerlukan pertobatan yang pertama.
Sebab tidak ada kehidupan yang tidak memerlukan pertobatan yang pertama. Setelah
mengalami tobat pertama maka manusia berhak dan layak untuk dibaptis.

Paulus menerangkan bahwa rahasia kelepasan dosa terletak dalam baptisan air yang
benar, karena baptisan air membuktikan bahwa “manusia lama kita yang berdosa” telah
disalibkan "dan sdikuburkary bersama<sama 'dengan Kristus) danadr dalaml Dia ‘manusia
menjadi suatu kejadian baru. Yahg lama sudah lenyap, bahkan yang baru terbit. t

Baptisan dilakukan apabila seorang telah terima Yesus sebagai Tuhan dan ada
pertobatan di dalam hidupnya.’’Baptisan itu sebagai tanda bahwa manusia telah
mengalamai pertobatan. Dan seseorang yang telah mengalami pertobatan yang pertama

maka, ia berhak untuk dibaptis.

3°Senduk, Iman, 19.

*'Kent Phillpott, Apakah Anda Sudah Benar-benar Dilahirkan Kembali (tt - Betlehem Publisher,
2001), 39.

7ka, Pengurus Gereja Protestan “Elohim” Sidoarjo, Wawancara, Sidoarjo, 28 Januari 2004.
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BAB IV

ANALISA TENTANG TOBAT

Dalam Kristen, semua manusia wajib bertobat karena sejak kelahirannya didunia
sudah berdosa oleh karena dosa warisan dari Adam. Oleh karena itu manusia sejak
kelahirannya sudah berdosa dan menjauhi Allah. Dan jalan satu-satunya untuk
membersihkan diri dari dosa dan kembali kepada Allah adalah dengan bertobat.

Seseorang yang bertobat yaitu harus berpaling dari dosa yang dahulu telah
diperbﬁamya dan kemudian menuju jalan kembali kepada Allah. Untuk menjalankan
pertobatan itu maka manusia harus berubah, mereka harus mengubah seluruh hidupnya.
Perubahan itu menyangkut seluruh diri orang, baik hati (pikiran) maupun tindakannya.
Manusia yang bertobat harus berubah secara batin maupun lahiriahnya.

Perubahan itu harus dimulai dari dalam (batin) manusia yaitu dengan berubah hati
dan pikirannya. Kemudian perubahan itu harus disusul dengan perubahan diluar (lahir)
yaitu yarg menyangkut tindakan seseorang, Perubahanchatin itw harus diddukung-dengan
perubahan lahiriah. Dengan pefubahan di dalam hati (batin) tanpa diikuti dengan
tindakan yang nyata (lahir), maka itu tidak dapat disebut dengan pertobatan yang
sesungguhnya. Bertobat berarti merubah seluruh hidup dimulai dari batin atau hati yang
sedalam-dalamnya, kemudian perubahan itu harus dinyatakan dengan tindakan secara
lahir. Dengan cara berubah baik batiniah maupun lahiriahnya, maka pertobatan itu

berarti tobat yang sesungguhnya.
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Manusia yang bertobat harus merubah cara hidupnya. Mereka harus berpaling dari
dosa yang telah mengendalikannya, kemudian berganti melakukan kehendak Allah.
Kehendak 2AMal trada Taifeadalal kehéhdal yatigebaik dsédatigkam kehendakyany jelek
adalah kehendak manusia sendiri yang telah dikendalikan oleh iblis yang bersarang di
hatinya. Jadi bertobat adalah berbalik dari kehendak sendiri, kemudian mengarahkannya
kepada kehendak Tuhan.

Dan seseorang yang ingin mengarahkan diri kepada kehendak Tuhan, mereka harus
mematuhi segala yang dikehendakiNya dan meninggalkan segala yang dilarangNya.
Manusia yang bertobat harus menggunakan cara hidup sesuai dengan petunjuk-petunjuk
Allah. Misalnya, manusia yang menyembah berhala, mereka harus meninggalkan
semuanya itu dan kembali kepada Allah. Di dalam kitab Yesaya 31: 6-7 dikatakan:
Allah telah memberi petunjuk kepada orang Israel, bahwa mereka harus kembali kepada
Tuhan dan mereka harus membuang berhala-berhala yang disembah itu kemudian
bertobat dan kembali kepada Allah. Di dalam pertobatan manusia harus meninggalkan
apa yang Tuhan larang dan kemudian menaati apa yang diperintahkan-Nya.

Dalam Kristen Protestan, ajaran tentang tobat itu dituntut oleh datangnya Kerajaan
Allah. Yohanes Pembaptis maupun Yesus Kristus berseru bahwa Kerajaan Allah sudah
dekat, maka dari itu bertobatlah. Oleh karena Kerajaan itu sudah datang, maka semua
manusia harus segera bertobat. Kerajaan Allah sudah datang berarti Allah telah
membuka jalan untuk keselamatan manusia, oleh karena itu apabila manusia ingin
memperoleh keselamatan dan menjadi warga Kerajaan itu, maka mereka harus bertobat.

Allah telah memberikan jalan keselamatan itu melalui Yesus Kristus . Kerajaan Allah
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itu sudah datang di dalam pribadi Yesus. Oleh karena itu manusia yvang ingin menjadi
warga Kerajaan itu, maka ia harus mematuhi apapun yang dikatakan oleh Yesus. Dia
adalah gainbar Aifal jadiScgdla'vang dikatakan adalar perkataan Tihan:

Oleh karena Kerajaan Allah itu sudah datang, berarti Allah telah mulai dengan
permulaan yang baru. Pertobatan itu adalah sesuatu yang dimulai oleh Allah sendiri.
Allah yang telah memberikan karunia pertobatan itu kepada manusia. Oleh karena kasih
karuniaNya, manusia dapat bertobat. Allah melalui Roh Kudus yang menggerakkan
manusia untuk bertobat. Tanpa bantuan dari Dia, maka manusia tidak mungkin dapat
bertobat.

Dalam Islam, hanya Allah saja yang dapat memberikan dan menerima tobat kepada-
Nya.' Hanya Allah yang berhak memberikan tobat itu kepada manusia, dan hanya Dia
saja yang dapat menentukan apakah tobat itu diterima ataukah tidak. Hanya Allah yang
dapat memberikan kekuatan kepada manusia untuk bertobat. Tobat itu semata-mata
hanyalah anugerah dari Tuhan.

Bagi orang yang bertobat, janganlah ragu akan tobat yang dilakukannya, apakah
diterima ataukah tidak tobatnya di hadapan Allah. Mereka harus yakin bahwa tobatnya
itu pasti diterima Allah, karena sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun, dan orang
yang bertobat dengan sesungguhnya pasti dosanya akan diampuni oleh Allah. D1 dalam
Al-kitab Yesaya 55: 7 dikatakan bahwa bagi seseorang yang telah meninggalkan segala
perbuatannya yang jahat dan kembali kepada Tuhan maka Dia akan mengasihaninya,

sebab Dia akan memberi pengampunan dengan limpahnya.

'Kahar Mansyur, Membina Moral dan Akhlak (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 302
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Dari bunyi ayat tersebut jelaslah bahwa Allah pasti akan mengampuni manusia yang
bertobat dengan sesungguhnya, karena Allah itu Maha Murah Dan Allah tidak akan
marah képada ‘manasia Waldupunriactclahe berbiuat bativak dosa seraliptin! ANake past
mengampuni dosa ummatNya yang bertobat dengan sesungguhnyva. dan menganggap
mereka tidak berdosa. Apabila orang yang bertobat datang kepada Allah, Allah
mengampuni dia sama sekali dan menganggap dia seolah-olah tidak pernah berbuat
dosa. Di dalam Ibrani 8: 12 dikatakan bahwa Allah akan menaruh belas kasihan
terhadap kesalahan mereka dan tidak lagi mengingat dosa-dosa mereka. Allah akan
memberi pengampunan dengan limpahnya kepada seseorang vang sungguh-sungguh
bertobat dan akan melupakan dosanya sama sekali.

Bagi orang berdosa yang kemudian bertobat kepada Allah SWT, sebesar apapun
dosa yang pernah dilakukannya, Allah SWT pasti akan mengampuninya. Allah itu
Maha Pengampun, Allah pasti akan memberi ampunan kepada ummatNya yang benar-
benar minta ampun dan bertobat kepada-Nya. Allah Luas ampunanNya kepada semua

digilib.uinsa.ac.id dl%“b ujnsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiljb.uinsa.ac.id dijgilib.uinsa,ac.id
manusia tanpa terkecuali, baik kepada orang-orang yang bérbuat banva dosa sekalipun.

Allah SWT berfirman:

03 W p.’/

(\o:cy).‘jmé gl aSJ/ a,9..,. \hl.ﬁ.ﬁ

Terjemahnya: “Maka aku katakan kepada mereka: Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,
sesungguhnya Dia adalah maha Pengampun.” (Surah Nah: 10)

D1 dalam firmanNya vang lain Allah mengatakan:

) s -~ !
PR AT K . 0s %,ow 29/ W Gr g SO 27
AN GG il Aal AUy ale e L J& R WD G 15
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Terjemahnya: “Tidakkah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat dari
hamba-hambaNya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allqh Maha
Penerima taubat lagi maha Penyayang.”(Surah Al-Tawbah: 104)"

Bert6bit baddlah® waj e bagisemus’ Gratttat ianasia g “efah berbt> dosa Din
sebesar apapun dosa yang telah diperbuat, masih dapat diperbaiki selama manusia
tersebut mau bertaubat dan minta ampun kepada Allah SWT. Allah pasti akan memberi
ampunan kepada ummatNya yang benar-benar bertobat. Dan Allah menganggap orang
yang bertobat itu seperti orang yang tidak berdosa.

Allah telah mengatakan bahwa salah satu kemurahanNya adalah menuntun manusia
kepada pertobatan. Allah telah memberi jalan keselamatan terakhir kepada manusia
yaitu melalui pertobatan. Dan karena Allah telah menunjukkan jalan keselamatan itu,
maka manusia harus melakukannya. Bahkan apabila manusia tidak bertobat Allah
memberi ancaman kepadanya bahwa mereka tidak akan memperoleh keselamatan. Dan
bahkan Allah memberi hukuman kepada mereka yang tidak mau bertobat. Dalam Lukas
13: 3 dan Wahyu 2: 5,16, dijelaskan bahwa Allah akan memberi hukuman kepada
orang-orang yang tidak bertobat yaitu Allah akan memerangi mereka dengan pedang di
mulutNya dan mereka akan binasa dengan cara yang tidak sewajarnya.

Allah SWT telah memerintahkan kepada seluruh umatNya supaya bertobat dan
memohon ampun kepadaNya. Karena Allah pasti akan mengampuni hambaNya yang
bertobat dengan sesungguh-sungguhnya. Bahkan Allah murka bilamana hambaNya

yang telah diberikan kesempatan untuk bertobat, tetapi mereka tidak menggunakan

kesempatan itu hingga ajal menjemputnya dan pintu taubat sudah tertutup baginya. Dan

2Al-Qur’an, 71:10; 9:104.
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Allah akan membern siksaa: pedih kepada hambaNya yang tidak mau bertobat dan
la akan menempatkan merc da tempat vang hina dan layak baginya. Allah SWT
berfirmani:

W OHE Aol se ' w s 0%, 0, < Lk Tx

(\A: ﬁlu.'tﬂ)
Terjemahnya: “Dan tidaklah ubat itu diterima Allah dari orang-orang yang
mengerjakan k: atan yang hingga apabila datang ajal kepada
seseorang dianta: mereka, barulab ia mengatakan: “Sesungguhnya saya
bertaubat sekara: ~ dan tidak pula diterima taubat orang-orang yang
mati sedang merc: 2 di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu telah Kami
sediakan siksaan  ng pedih”. (Surah Al-Nisa’: 18)’

Hal yang mendorong seseorzng untuk melakukan pertobatan adalah karena mereka
percaya kepada Allah. Oleh karena itu orang yang bertobat itu tentulah beriman, karena
tanpa iman ia tidak akan melakukan apapun yang diperintahkanNya dan menjauhi apa
yang dilarangNya. Begitu juga dengan iman, tanpa melalui periobatan seseorang tidak
akan dibawa oleh Allah kepada keimanan. Dalam ajaran Krisien Protestan, bertobat dan
beriman itu saling berkaitan dan harus selalu berjalan bersamaan. Pertobatan tanpa
keimanan bukan merupakan pertobatan yang sejati dan keimanan tanpa adanya
pertobatan bukanlah iman yang murni.

Tobat adalah kembali dari jalan yang jauh menuju jalan kedekatan kepada Allah.

Seseorang yang bertobat kepada Allah itu pasti mempunyai dasar yang mendorong ia

untuk melakukan pertobatan itu, dasar yang mendorong sescorang untuk bertobat

Ibid., 4: 18.
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adalah karena mereka mempunyai keimanan. Adapun dasar permulaan manusia untuk
bertobat adalah iman. Tobat seseorang itu muncul karena di dasari atas iman, dengan
iman makad timbullall periyesalam cdan' kéeenderangan shlengerjakan dperbuatanabaik
menurut kehendak Allah.

Dalam Kristen Protestan, persiapan-persiapan yang harus dilakukan oleh orang yang
bertobat adalah dengan kematian manusia yang lama dan kebangkitan manusia yang
baru. Dengan kematian manusia yang lama, berarti manusia yang dahulu penuh dengan
dosa telah ikut mati bersama dengan kematian Yesus dan bangkitlah ia kepada
kehidupan yang baru bersama dengan kebangkitan-Nya. Kematian dan kebangkitan
Yesus itu adalah rahasia keselamatan manusia. Oleh karena itu manusia yang ingin
kembali kepada Allah dan ingin mendapatkan keselamatan, mereka harus menjalankan
hal yang sama dengan apa yang dilakukan Yesus. Yesus Kristus itu adalah sumber tobat
yang sebenarnya.

Maksud dari kematian manusia lama adalah seseorang harus mematikan tabiatnya
yang laita Sa penh dengan dosa it Meatikan maiusia Van Tamia’adaieh dengan
penyesalan, pengakuan dosa dan membenci serta menjauhkan diri dari dosa. Seseorang
yang bertobat pertama-tama harus ada penyesalan, seseorang menyesali dosa yang telah
diperbuatnya dan menyesali karena ia telah melanggar kasih dan kesetiaan Tuhan.
Disamping penyesalan juga harus disertai dengan pengakuan dosa, seseorang harus
mengakui kesalahan yang telah diperbuatnya itu kepada Allah. Dan Allah juga

memerintahkan apabila manusia telah berbuat dosa terhadap sesamanya, mereka harus

mengakui kesalahafmya itu kepada orang yang bersangkutan dan meminta maaf
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kepadanya, dengan begitu maka seseorang menjadi orang yang tidak sombong dan
rendah hati. Dan setelah seseorang menyesali dosanya, kemudian mengakui dosanya, i1a
harus mérfibenci daif- iméetfathkan dirid dasl dosas2Derigaie meniberici daie enjaahkan
diri dari dosa, maka tidak ada kemungkinan seseorang itu kembali kepada dosa, karena
ia tidak suka lagi kepada dosa.

Bagi umat Kristiani yang telah bertobat dan telah menjalankan hal-hal tersebut
berarti ia sudah mematikan manusia lamanya. Dengan kematian manusia lama itu, maka
seseorang telah menjadi manusia baru. Manusia lama yang penuh dengan dosa itu sudah
mati bersama dengan kematian Yesus dan bangkitlah ia sebagai manusia baru bersama
dengan kebangkitanNya. Dengan mengalami kematian manusia lama dan kebangkitan
manusia baru tersebut, berarti manusia telah mengalami pertobatan yang sesungguhnya.

Dalam Islam, Pertobatan harus dilakukan dengan cara penyesalan, pengakuan dosa
dan menjauhkan diri dari dosa. Itulah persiapan-persiapan yang harus dilakukan oleh
seseorang yang bertobat. Dengan usaha tersebut maka manusia akan selalu terlindung
dari perglilga”tg)rﬁg]esr'aucait%gi ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Orang vyang bertobat pertama-tama harus ada penyesalan. Rasulullah SAW
bersabda: “penyesalan itu adalah tobat”. Penyesalan di dalam bertaubat itu merupakan
rohnya. Tanpa penyesalan taubat itu tidak berarti. Setelah adanya penyesalan, seseorang
harus mengakui kesalahannya itu kepada Allah, dan apabila dosa atau kesalahannya itu

bersangkutan dengan sesama manusia, maka ia harus mengakui kesalahannya itu

kepada orang yang telah kita rugikan itu dan meminta maaf kepadanya. Setelah adanya
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penyesalan, pengakuan dosa, itu juga harus disertai dengan menjauhkan diri dan dosa,
agar mereka tidak terjerumus lagi kedalam dosa.

Pertebatan, -itu - tidak hanya . sekali saja  dilakukan; tetapi, harus terus menerus; di
lakukan sampai mati. Setiap hari manusia harus bertobat, agar hidupnya terus menerus
terjadi pembaharuan yang dari waktu ke waktu menuju yang lebih baik. Dengan
pertobatan yang terus menerus itu seseorang akan memperoleh hasil dari pertobatan
yang sesungguhnya yaitu keselamatan.

Apabila suatu masa seseorang yang telah mengalami pertobatan, tetapi mereka
kembali lagi kepada tabiatnya yang lama dan kembali kepada dosa lagi, maka Allah
telah berseru kepadanya supaya mereka segera bangun dan mengadakan pembaruan.
Oleh karena itu seseorang setiap hari selalu memerlukan tobat, dengan tobat setiap hari
maka seseorang selalu jauh dari dosa, dan kelak keselamatan berpihak pada dia.

Manusia tiap-tiap han harus bertobat. Mereka harus terus menerus bertobat.
Sesungguhnya Rasulullah SAW dan waktu ke waktu beliau selalu bertaubat kepada
Allah. “Enam'"Al-Ghazali “meingatakan ©jika’ anda- kenibali” terjerumus " kepada“ stiatu
perbuatan dosa, padahal anda su@ bertobat sebelumnya, maka kerjakanlah tobat atas
dosa baru yang terlanjur kita kerjakan dengan segera, dan bertaubatlah untuk ketiga atau
keempat kalinya, dan lakukanlah hal i1tu terus menerus dan tidak putus-putus.

Rasulullah Saw. Bersabda:
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Terjemahnya: “Diriwayatkan dari Abi Burdah: Aku mendengar Aghar, seorang sahabat
Nabi Saw, menceritakan hadits kepada Ibn ‘Umar. Dia berkata bahwa
Rasulullah Saw. Bersabda, “Wahai orang-orang, bertobatlah kepada
Allah! Sesungguhnya, aku bertobat kepada Allah sehari seratus kali”.
(H.R. Muslim)

Dari ayat tersebut diatas berarti manusia dianjurkan untuk bertobat terus menerus
sampai 1a mati. Karena Rasullah saja yang dianggap seorang yang mulia selalu terus
menerus bertobat kepada Allah. Seseorang vyang bertobat hendaknya melakukan
perbuatan-perbuatan baik dan perbuatan baik tersebut harus terus menerus dilakukan.
Karena sesungguhnya perbuatan baik tersebut dapat menutup banyak dosa. Karena
perbuatan yang dicintai Allah itu adalah perbuatan vang dilakukan terus menerus.
Semua manusia dalam melakukan pekerjaan dituntut untuk istigamah atau terus

menerus, karena Allah sungguh menyukai amalan vang dilakukan secara terus menerus.

Rasulullah Saw besabda:

Imam Muslim, Sha_l_wil; Musiim (Beirut: Dar Al Kutub Al llmivah. 1994), 2075 .
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Terjemahnya: Diriwayatkan dari A‘isyah istri Nabi Saw.. Sesungguhnya Rasulullah
Saw. Bersabda: “Carilah yang benar beramallah secukupnya, dan
bergembiralah! Sesungguhnya tidak ada amal seorangpun yang dapat
memasukkannya ke surga. Sahabat bertanya: “Apakah engkau demikian
juga wahai Rasulallah?” Beliau menjawab, “Aku juga. hanya saja, Allah
melimpahkan rahmat-Nya kepadaku. Dan ketahuilah bahwa amal yang
paling dicintai Allah ialah amal yang dikerjakan terus menerus, walau

hanya sedikit”. (H.R. Muslim)’

Di dalam Kristen Protestan seseorang vang telah bertobat baru seseorang tersebut
dapat dibaptis. Baptisan adalah tanda bahwa seseorang telah bertobat, bahwa seseorang
telah mematikan hidup lamanya dan hidup di dalam Kristus sebagai manusia baru.
Baptisan dilakukan apabila seseorang telah terima Yesus sebagai Tuhan dan ada
pertobatan didalam hidupnya. Seseorang yang telah dibaptis berarti ia telah menjadi
anggota gereja, karena gereja itulah tubuh Kristus.

Manusia yang telah bertobat dengan sesungguhnya, berarti ia telah berada di dalam
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Kristus sebagai manusia baru. Dan seseorang yang telah berada di dalam Kiristus ,

berarti ia berada di dalam karya penyelamatanNya, ia telah menjadi warga Kerajaan

Allah. Kerajaan itulah tujuan dan pada hidup setiap orang Kristiani, karena hanya di
dalam Kerajaan itu seseorang akan memperoleh kehidupan vang kekal.

Orang yang telah bertobat harus memulai langkah baru lagi untuk mencapai tujuan

yaitu Surga. Allah telah menjanjikan kepada UmmatNya. apabila mereka bertobat

dengan sebenar-benar taubat (taubat nashuha), maka Allah akan member kebahagiaan

*Ihid.,
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dan kehidupan yang kekal kepada mereka yaitu mereka akan di masukkan ke dalam

Surga Allah. Allah SWT berfirman:

1
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Terjemahnya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubat
yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menutupi
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam Syurga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai....” (Surah Al-Tahrim: 8)°

Dengan jalan bertobat, maka manusia dapat menjadi seseorang yang bersih dari

dosa. Dan bagi orang yang tidak berdosa ini maka 1a akan memperoleh keselamatan.

Dengan jalan bertobat manusia dapat memperoleh kebahagiaan dan kehidupan yang

kekal.
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®Al-Qur’an, 66:8
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BAB YV

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab yang lampau merupakan jawaban

dari permasalahan-permasalahan yang timbul. Kesemua pembahasan tersebut saling

berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Dan dari pembahasan itu, sehinggga dapat

ditarik beberapa kesimpulan:

1.

)

Dalam Kristen Protestan, manusia harus bertobat karena telah berdosa. Tobat
adalah berpaling dari dosa dan kembali kepada Allah. Seseorang yang bertobat
harus merubah seluruh hidupnya, baik batin (hati) maupun lahiriahnya
(tindakannya).

Ajaran tobat dalam Kristen Protestan adalah bahwa tobat dituntut oleh
datangnya Kerajaan Allah. Allah telah mendatangkan KerajaanNya, oleh karena
itu ‘manusia diwgjibkan-unfuk beértobat,"agar ‘memperoleh keselamatan® Bahkan
seseorang yang tidak bertobat akan mendapat hukuman Allah. Pertobatan
semata-mata hanyalah karunia dari Allah. Allah melalui Roh Kudus-Nya yang
mengerjakan. Yang mendorong seseorang bertobat adalah karena mereka
beriman dan karena mereka berdosa.

Persiapan yang harus dilakukan oleh seorang Kristen Protestan untuk melakukan
pertobatan adalah dengan mematikan tabiat manusia lama dan membangkitkan

tabiat manusia baru. Mematikan tabiat manusia lama adalah dengan penyesalan
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dosa, pengakuan dosa, membenci serta menjauhkan diri dari dosa. Disamping
mematikan tabiat manusia lama juga harus disertai dengan membangkitkan
tabiatumanusia barubManusia sefelah mengalami pertobatan yang pertama maka,
manusia terus menerus juga harus bertobat sampai mati. Dan untuk pertanda
bahwa seseorang telah mengalami pertobatan yang pertama adalah dengan
baptisan air.

Dalam ajaran Islam, manusia wajib untuk bertobat karena dalam setiap
keadaannya manusia tidak luput dari kesalahan dan dosa. Dan untuk
membersihkan diri dari dosa dan kembali kepada Allah adalah degan jalan

bertobat.

B. Saran

1.

Bagi semua umat manusia yang hidup didunia ini agar segera bertobat sebelum
ajal menjemput dan sebelum pintu tobat tertutup baginya. Karena dunia ini tidak
iepas dari godaan-godaan yang menjerumuskan orang ke 'dalam dosa. Hendaklah
pertobatan itu dilakukan térus menerus sampai mati. |

Semua umat manusia segeralah memohon ampunan kepada Allah dengan
bertobat. Allah pasti akan mengampuni umatNya yang datang kepadaNya dan
bertobat dengan sesungguhnya. Dengan jalan bertobat, maka manusia akan
mendapatkan kebahagiaan, keselamatan dan kehidupan yang kekal yang akan
dinyatakan kelak yaitu Islam di dalam Surga Firdaus, sedangkan di dalam

Kristen Kerajaan Allah.
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C. Penutup

Dengan selesamya pembahasan skripsi ini penulis mengucapkan syukur kehadirat
Allah “SWT Kiréfia” Hahlya Bekat” pertblongannya’ dan RiddyarNya Skripéi ‘fni“dapat
terselesaikan. Namun penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
banyak kekurangan dan kesalahan, memang hanya sampai disini kemampuan dan
pengetahuan penulis. Oleh karena itu pembetulan, saran dan kritik yang bersifat
membangun dari pembaca sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini.

Dalam penulisan skripsi ini banyak pihak yang membantu. Semoga bantuan mereka

merupakan amal baik, insya Allah akan dibalas oleh Allah SWT dengan pahala yang

berlipat ganda. Amin ya rabb al ‘alamin.
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